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RINGKASAN

Pengaruh Model Project Based Learning Dengan Metode Pictorial Riddle

Terhadap Hasil Belajar Fisika di MAN 1 Jember; Erna Hidayati; 100210102085;

2015: 51 Halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan

menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Dalam pembelajaran fisika, siswa

lebih cenderung mempelajari konsep matematisnya, sedangkan untuk mempelajari

fisika secara keseluruhan, siswa diharapkan mempunyai beberapa kemampuan

representasi  bukan hanya dalam bentuk matematisnya saja. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas X di MAN 1 Jember, terdapat

beberapa permasalahan antara lain: kurangnya kesiapan siswa terkait materi yang

akan diajarkan, siswa kurang teliti dan kurangnya kemampuan siswa dalam

memahami konsep fisika. Selain itu, adanya anggapan dari siswa bahwa fisika adalah

pelajaran yang kurang menarik dan banyak menghafalkan persamaan matematis.

Proses pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi cara belajar siswa. Agar

siswa lebih termotivasi dalam belajar dan terlibat langsung dalam suatu kegiatan,

harus tercipta lingkungan belajar yang menarik dan dapat menunjang peran aktif

siswa untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu

model yang mendukung adalah dengan menggunakan model project based learning

dengan metode pictorial riddle.

Project based learning dengan metode pictorial riddle merupakan model

pembelajaran yang didalamnya siswa secara individual akan menemukan dan

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga siswa lebih mudah dalam

memahami materi yang diajarkan. Selain itu dengan metode pictorial riddle siswa

akan dituntut untuk lebih berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan suatu

permasalahan yang berkaitan dengan kejadian fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian, maka perlu dilakukan sebuah penelitian eksperimen dengan judul
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“Pengaruh Model Project Based Learning dengan Metode Pictorial Riddle Terhadap

Hasil Belajar Fisika dan Sikap Ilmiah Siswa di MAN 1 Jember”.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji ada tidaknya pengaruh model project

based learning dengan metode pictorial riddle terhadap hasil belajar fisika di MAN 1

Jember. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan tempat penelitian

ditentukan menggunakan cara purposive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan di

MAN 1 Jember. Responden penelitian ditentukan setelah dilakukan uji homogenitas.

Penentuan sampel penelitian dengan cluster random sampling. Rancangan penelitian

menggunakan post-test only control group. Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data

menggunakan uji T-test dengan bantuan SPSS 16.

Hasil belajar dalam penelitian ini meliputi hasil belajar kompetensi

pengetahuan, hasil belajar kompetensi sikap dan hasil belajar kompetensi

keterampilan. Hasil uji t untuk hasil belajar kompetensi pengetahuan diperoleh 0,001

atau lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang

signifikan antara nilai hasil belajar kompetensi pengetahuan kelas eksperimen dengan

kelas kontrol. Hasil uji t untuk hasil belajar kompetensi sikap adalah 0,123 atau lebih

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan skor hasil belajar

kompetensi sikap yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini

berarti model project based learning dengan metode pictorial riddle tidak

berpengaruh terhadap hasil belajar kompetensi sikap siswa. Sedangkan hasil uji t

untuk hasil belajar kompetensi keterampilan adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.

Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan skor hasil belajar kompetensi

keterampilan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan gejalanya

yang bersifat riil (terlihat secara nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan

hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan kemampuan imaginasi atau

keterlibatan gambaran mental seseorang yang kuat. Fisika tidak hanya berisi dengan

rumus-rumus yang harus dihafal, namun fisika berisi beberapa hukum dan konsep

yang harus dipahami secara mendalam (Sutarto dan Indrawati, 2010:1). Menurut

Purwanto dan Sarwono (dalam Bektiarso, 2004) Fisika merupakan disiplin ilmu yang

mempelajari tentang gejala alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi.

Fisika merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman daripada

penghafalan, tetapi diletakkan pada pengertian dan pemahaman konsep yang dititik

beratkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui penemuan, penyajian data

secara sistematis dan berdasarkan aturan-aturan tertentu.

Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah untuk membantu siswa memiliki

kemampuan berfikir kritis dan kreatif, dan serta kemampuan pemecahan masalah

(Depdiknas, 2002). Pada prinsipnya, fisika merupakan ilmu pengetahuan yang terdiri

atas hukum, prinsip, teori dan konsep. Pelajaran fisika yang diberikan di sekolah

bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat

memecahkan permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut berdasar kepada hakikat

pembelajaran fisika yang terdiri atas proses dan produk.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan

bagian dari sains yang mempelajari tentang alam dan gejalanya yang secara riil

hingga yang bersifat abstrak secara sistematis berdasarkan hukum, teori dan konsep,

sehingga dengan mempelajari fisika diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan

berpikir kritis dan kreatif, serta mampu memecahkan suatu permasalahan tentang

berbagai kejadian fisika dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran fisika saat ini sering mengalami kendala, beberapa

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran fisika menurut Lestari et al (2011)

adalah adanya dominasi guru dan pembelajaran yang diterapkan oleh guru hanya

memberi sedikit kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, hal

ini menyebabkan pembelajaran yang terjadi hanya satu arah, siswa kurang berani

mengutarakan pendapat. Menurut Memes (2001:1) fisika banyak tidak diminati oleh

siswa karena dianggap sulit. Anggapan seperti ini dikarenakan model pembelajaran

yang kurang cocok, media yang kurang tepat dan kurangnya perhatian dari guru yang

mengakibatkan siswa kurang tertarik serta tidak berminat dalam pembelajaran fisika.

Selain itu, fisika juga sering dikeluhkan sebagai bidang studi yang membosankan dan

tidak disukai siswa. Hal ini tampak dari perilaku siswa di kelas yang menunjukkan

sikap tidak tertarik pada saat mengikuti pembelajaran fisika, misalnya siswa bicara

sendiri, melihat keluar kelas atau kelas menjadi gaduh ketika guru menyampaikan

materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas X di

MAN 1 Jember, pada saat pembelajaran fisika metode yang sering digunakan oleh

guru adalah metode diskusi dan sesekali juga menggunakan metode percobaan. Akan

tetapi, selama diskusi berlangsung dalam kelas cenderung didominasi oleh siswa-

siswa tertentu. Selain itu permasalahan lain yang sering muncul adalah kurangnya

kesiapan siswa terkait materi yang sedang dipelajari ketika pembelajaran

berlangsung, siswa kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan

dengan materi yang diajarkan serta kurangnya kemampuan siswa dalam memahami

konsep fisika. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran dan ulangan harian siswa masih

bingung dan merasa kesulitan dalam mengerjakan soal fisika. Akibatnya hasil belajar

juga kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai ulangan harian masih ada

30% sampai 20% siswa yang nilainya masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran fisika kelas X yaitu 75.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas X di sekolah tersebut,

siswa menganggap pelajaran fisika sebagai pelajaran yang kurang menarik dan untuk
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mempelajarinya banyak menghafalkan persamaan matematis yang tidak sedikit

jumlahnya. Selain itu penyampaian materi yang kurang jelas dan hanya sesekali siswa

terlibat langsung dalam percobaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang

studi fisika dan siswa kelas X tersebut, memberikan gambaran beberapa

permasalahan yang menyebabkan pembelajaran fisika menjadi kurang menarik dan

cepat membosankan antara lain: adanya asumsi siswa bahwa mempelajari fisika harus

menghafalkan persamaan matematis yang tidak sedikit jumlahnya sehingga siswa

kurang berminat dalam mempelajari fisika, penyampaian materi yang terlalu cepat

dan kurang jelas sedangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika masih

kurang dan hanya sesekali melakukan percobaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu

pembelajaran yang tidak membosankan dan melibatkan peran aktif siswa dalam

proses belajar mengajar dengan harapan kegiatan belajar siswa lebih aktif dan

menyenangkan. Sehingga, kita dapat mengubah asumsi bahwa fisika merupakan

pelajaran yang tidak hanya berisi rumus-rumus matematis dan materi hafalan tetapi

juga berisi informasi-informasi yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan

dalam kehidupan sehari-hari.

Atas dasar pemikiran di atas, maka penelitian akan dilakukan dengan

menggunakan suatu model pembelajaran disertai suatu metode. Model pembelajaran

yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah model project based learning

dengan metode pictorial riddle, dimana siswa secara individual akan menemukan dan

mentranformasikan informasi kompleks yang dapat memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga siswa lebih mudah

untuk memahami materi yang diajarkan dan menuangkan ide-idenya dalam bentuk

lisan maupun tulisan. Selain itu dengan metode pictorial riddle akan memberikan

kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah yang telah disampaikan

sebelumnya oleh guru, melalui gambar, peragaan atau situasi yang berhubungan

dengan fenomena atau gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga metode ini

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan cara berfikir kritis dan kreatif
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siswa dalam menemukan penyelesaian dari masalah tersebut dengan cara berdiskusi

dengan teman kelompok.

Project based learning merupakan pembelajaran yang memberikan kebebasan

kepada siswa untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara

kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan

kepada orang lain. Hasil akhir dalam pembelajaran adalah berupa produk yang

merupakan hasil dari kerja kelompok siswa (Kurniawan, 2011). Menurut Ni Ketut

Suarni et all (2014) model project based learning merupakan pembelajaran yang

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya beraktivitas secara

nyata, pelajar dilibatkan dalam memecahkan permasalahan yang ditugaskan sehingga

mengizinkan para siswa untuk aktif membangun dan mengatur pembelajarannya.

Pictorial riddle adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan aktivitas

siswa yang disajikan dalam bentuk ilustrasi (Kristianingsih, 2010).

Beberapa penelitian tentang model project based learning yang telah

dilakukan oleh beberapa peneliti: 1) Model pembelajaran berbasis proyek (project

based learning) berpengaruh terhadap hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotor (Khoyriah, 2015), 2) Model project based learning dapat

meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMA kelas XI (Yance, 2013), 3) Model

project based learning berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa di SMA

Negeri 3 Bondowoso (Yunita, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan model project based learning dengan

metode pictorial riddle ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran

fisika. Oleh karena itu, dilakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh

Model Project Based Learning dengan Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil

Belajar Fisika di MAN 1 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut.

a. Apakah model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran fisika di

MAN 1 Jember?

b. Apakah model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi sikap siswa dalam pembelajaran fisika di MAN

1 Jember?

c. Apakah model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan siswa dalam pembelajaran fisika di

MAN 1 Jember?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mengkaji pengaruh model project based learning dengan metode pictorial riddle

terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran fisika di MAN

1 Jember

b. Mengkaji pengaruh model project based learning dengan metode pictorial riddle

terhadap hasil belajar kompetensi sikap dalam pembelajaran fisika di MAN 1

Jember

c. Mengkaji pengaruh model project based learning dengan metode pictorial riddle

terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan dalam pembelajaran fisika di MAN

1 Jember
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1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini siswa akan memiliki pengalaman belajar

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle

sehingga siswa merasa lebih senang dalam pembelajaran fisika.

b. Bagi guru fisika, dengan adanya penelitian model project based learning dengan

metode pictorial riddle ini diharapkan dapat digunakan alternatif model

pembelajaran dalam proses belajar mengajar fisika.

c. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangan untuk melakukan penelitian

sejenis.

d. Bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkait, diharapkan dapat digunakan

sebagai informasi model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa,

dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju

suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2010:17). Dimyati dan

Mujiono (2006:159) menyatakan bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan

suatu proses belajar mengajar antara siswa, dua proses yaitu proses belajar dan

mengajar yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pada

hakikatnya pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif,

dan psikomotorik yang dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar.

Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan

menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Fisika merupakan mata pelajaran

yang memerlukan pemahaman dari pada sekedar hafalan, tetapi diletakkan pada

pengertian dalam pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses terbentukknya

pengetahuan melalui penemuan, penyajian dan secara matematis dan berdasarkan

aturan-aturan tertentu (Bektiarso, 2000:12). Menurut Supeno (2007:7.19) Fisika di

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu bagian dari bidang studi IPA

yang merupakan kelanjutan dari materi pokok fisika Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dengan perluasan pada konsep abstrak yang dibahas secara kuantitatif analitis.

Materi pokok tersebut umumnya diperoleh dari berbagai kegiatan yang menggunakan

keterampilan proses dalam lingkup melakukan kerja ilmiah

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika

merupakan suatu proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan tentang

berbagai gejala dan kejadian alam dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan untuk

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, perubahan sikap, dan emosi yang

dikembangkan melalui pengalaman belajar. Oleh karena itu, untuk mendapatkan

pembelajaran fisika yang baik tidak cukup hanya diajarkan melalui pembelajaran
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yang teoritik, tetapi perlu adanya lingkungan pembelajaran yang konstruktivis yang

membangun pengetahuan dari pengalaman siswa.

2.2 Model Pembelajaran

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2010:22), model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan

perangkat pembelajaran. Menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2010:22) model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guu

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Secara khusus istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan sesuatu kegiatan. Atas dasar

pemikiran tersebut, maka yang dimaksud model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Winataputra, 1994:3).

Berdasarkan pendapat-pendapat pada paragraf di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pedoman perencanaan

pembelajaran yang sistematis dan konseptual yang digunakan sebagai acuan pada

kegiatan belajar mengajar dalam mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa.

2.3 Model Project Based Learning

2.3.1 Pengertian Model Project Based Learning

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang

menggunakan proyek/kegiatan  sebagai inti pembelajaran. Siswa melakukan
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eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan

berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2013:228). Menurut Thomas, dkk

(dalam Wena, 2009:144), project based learning merupakan model pembelajaran

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas

dengan melibatkan kerja proyek. Selain itu menurut Thomas, dkk (dalam Wena,

2009:145), pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang

inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan yang

kompleks, kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada

pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntut siswa untuk

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan

investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara

mandiri.

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus

pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin,

melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna

lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka

sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai, dan realistik.

Pembelajaran berbasis proyek adalah proyek perseorangan atau grup dan

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, menghasilkan sebuah produk, yang

hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan (Santyasa, 2006).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model project based

learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti dari

pembelajaran yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan permasalahan yang

menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,

melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bekerja secara mandiri dalam jangka waktu tertentu.
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2.3.2 Tahap-tahap dalam Model Project Based Learning

Tahapan-tahapan (sintakmatik) yang harus dilakukan dalam model project

based learning adalah sebagai berikut, (Kemendikbud, 2013:231).

a. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat

memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil

topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah

investigasi mendalam. Guru berusaha agar topik yang diangkat relevan untuk

siswa.

b. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian

siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi

tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab

pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin,

serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian

proyek.

c. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline

untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3)

membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa ketika

mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta

siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the Progress of

the Project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas siswa

selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi

siswa pada setiap proses. Perkembangan proyek dipantau secara kontinu dengan

laporan progresif yang ditentukan dalam skedul. Agar mempermudah proses
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monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang

penting. Hasil akhir dari proyek ditentukan, seperti laporan dalam paper, presentasi

dengan multimedia atau poster.

e. Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar,

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- masing siswa, memberi umpan

balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu guru dalam

menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik

secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk

mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Guru

dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama

proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new

inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama

pembelajaran.

2.3.3 Kelebihan Model Project Based Learning

Menurut Kamdi (2008:20) kelebihan model project based learning adalah:

a. Meningkatkan Motivasi

Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan bahwa siswa

suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras dalam mencapai proyek.

Guru juga melaporkan pengembangan dalam kehadiran dan berkurangnya

keterlambatan. Siswa melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih

menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain.

b. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa

menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam tugas-tugas pemecahan
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masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada bagaimana menemukan

dan memecahkan masalah. Banyak sumber yang mendeskripsikan lingkungan

belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil

memecahkan problem-problem yang kompleks.

c. Meningkatkan Kolaborasi

Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan

mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi

siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah

proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan konstruktivistik menegaskan bahwa

belajar adalah fenomena sosial, dan bahwa siswa akan belajar lebih di dalam

lingkungan kolaboratif.

d. Meningkatkan Keterampilan Mengelola Sumber

Bagian dari menjadi siswa yang independen adalah bertanggungjawab untuk

menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran ini jika diimplementasikan

secara baik memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam

mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain

seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

2.3.4 Kelemahan Model Project Based Learning

Menurut Kemendikbud (2013:229) kelemahan model project based learning

adalah:

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana

instruktur memegang peran utama di kelas.

d. Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

e. Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi

akan mengalami kesulitan.

f. Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
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g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan.

Beberapa alternatif solusi untuk mengatasi  kelemahan dari pembelajaran

berbasis proyek di  atas  seorang guru harus dapat mengatasi dengan cara

memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah, membatasi waktu siswa dalam

menyelesaikan proyek, meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana

yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau

sehingga  tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga guru dan siswa merasa nyaman

dalam proses pembelajaran.

2.4 Metode Pembelajaran

Metode mengajar pada dasarnya merupakan sarana interaksi antara guru

dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Sudjana (1989: 47), metode

mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa,

pemilihan metode mengajar menentukan pada tujuan, materi, kegiatan belajar

mengajar yang akan diajarkan. Metode yang kurang sesuai dengan tujuan

pembelajaran dapat mengakibatkan siswa kurang bergairah untuk mengikuti

pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan

pelajaran kepada siswa. Oleh karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi

edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya

pengajaran (Hamdani, 2011:80). Menurut Slameto (dalam Hamdani, 2011:80),

metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.

Jadi dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan

peroses belajar yang di dalamnya terdapat interaksi antara siswa dengan guru.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan

bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru

agar terjadi proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.5 Pictorial Riddle

Metode pictorial riddle adalah suatu metode atau teknik untuk

mengembangkan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar,

melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi. Suatu riddle

biasanya berupa gambar, baik di papan tulis, papan poster, maupun diproyeksikan

dari suatu transparasi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan

riddle itu (Kristianingsih et al, 2010: 10-11). Menurut Sudirman, dkk (1989:180),

Pictorial riddle adalah salah satu teknik atau metode yang digunakan untuk

mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun

besar berupa gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya untuk meningkatkan

cara berpikir kritis dan kreatif siswa.

Untuk membuat suatu riddle dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya guru

perlu membuat rancangan riddle tersebut terlebih dahulu. Berikut langkah-langkah

membuat rancangan suatu riddle:

a. Memilih beberapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau didiskusikan.

b. Melukis suatu gambar, menunjukkan suatu ilustrasi atau menggunakan foto

(gambar) yang menunjukkan konsep, proses dan situasi.

c. Suatu prosedur bergantian adalah untuk menunjukkan suatu yang tidak sewajarnya

dan kemudian meminta siswa untuk mencari dan menemukan mana yang salah

dengan riddle tersebut.

d. Membuat pertanyaan-pertanyaan berbentuk divergent yang berorientasikan proses

dan berkaitan dengan riddle (gambar dan sebagainya) yang akan membantu siswa

memperoleh pengertian tentang konsep atau prinsip yang terlibat di dalamnya

(Rikmajati, 2012).
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pictorial riddle

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan

pembelajaran dengan menyajikan masalah dalam bentuk ilustrasi baik itu berupa

gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya.

2.6 Model Project Based Learning dengan Metode Pictorial Riddle

Penerapan model project based learning dengan metode pictorial riddle

dalam implementasinya adalah guru memberikan suatu permasalahan yang

berhubungan dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa dalam bentuk gambar

(riddle) sebagai pendukung pada tahap I yaitu penentuan pertanyaan mendasar, dari

riddle tersebut siswa memberikan hipotesis awal proyek dan selanjutnya siswa akan

mempresentasikan hasil proyeknya ke depan kelas.

2.6.1 Sintakmatik

Adapun prosedur dari pembelajaran menggunakan Model Project Based

Learning dengan Metode Pictorial Riddle yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah pembelajaran menggunakan model project based learning dengan metode
pictorial riddle

Tahap
Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

1. Penentuan
Pertanyaan
Mendasar

Menampilkan fenomena fisika dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
esensial dalam bentuk pictorial
riddle sebagai hipotesis awal proyek

Mengamati dan menanggapi
pertanyaan yang diajukan guru
melalui pictorial riddle

2. Menyusun
Perencanaa
n Proyek

Menyusun perencanaan proyek
secara kolaboratif dengan siswa.

Menyusun perencanaan proyek
secara kolaboratif dengan guru.

3. Menyusun
Jadwal

Menyusun jadwal aktivitas dalam
penyelesaian proyek. Tahap ini
dilakukan secara kolaboratif dengan
siswa.

Menyusun jadwal aktivitas dalam
penyelesaian proyek. Tahap ini
dilakukan secara kolaboratif
dengan guru.

4. Monitoring Memonitor aktivitas siswa selama
menyelesaikan proyek.

Siswa mengerjakan tugas proyek
dan membuat laporan proyek.
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Tahap
Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

5. Menguji
Hasil

Melakukan penilaian terhadap hasil
proyek siswa.

Menjelaskan secara detail tentang
apa yang dikerjakan dan
dihasilkan.

6. Evaluasi
Pengalama
n

Melakukan evaluasi dalam rangka
memperbaiki kinerja selama proses
pembelajaran

Mengungkapkan pengalaman
selama menyelesaikan proyek.

2.6.2 Sistem Sosial

Guru berperan sebagai penyedia sumber belajar dan partisipan dalam kegiatan

belajar mengajar. Sedangkan siswa berperan sebagai pengkaji, integrator, dan penyaji

ide. Siswa menentukan tugas mereka sendiri dan bekerja secara independen dalam

waktu yang telah ditentukan. Siswa bekerja dalam kelompok secara kolaboratif.

Siswa juga dapat mengambil informasi dari kelompok lain, sehingga sistem sosial

tidak hanya terjadi antar siswa dalam satu kelompok melainkan antara kelompok

yang satu dengan lainnya.

2.6.3 Prinsip Reaksi

Guru berperan sebagai fasilitator dan konsultan. Guru memberikan fasilitas

atau kemudahan dalam proses belajar mengajar serta memberi kesempatan kepada

siswa untuk menentukan dan menetapkan ide mereka sendiri. Guru juga berperan

sebagai konsultan, dimana siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas

terkait materi yang mereka pelajari. Dengan demikian, guru harus menyediakan

sumber belajar yang relevan dan membimbing siswa dalam melaksanakan proyek.

2.6.4 Sistem Pendukung

Sistem pendukung dalam model pembelajaran ini berupa perangkat ajar yang

terdiri atas buku siswa, RPP dan silabus, media pembelajaran serta peralatan yang

diperlukan untuk mengerjakan tugas proyek.
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2.6.5 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dapak instruksional dalam model pembelajaran ini berupa hasil belajar siswa,

sedangkan dampak pengiring dari model pembelajaran ini adalah pengembangan

sikap ilmiah siswa yang diperoleh selama pembelajaran.

2.7 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan

sehari-hari dari individu yang berlangsung secara berkesinambungan (Slameto,

2008:9). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan hasil dari

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.

Menurut Hamalik (2006:30), hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi

Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah, antara lain

adalah kognitif, afektif dan psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut :

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi

dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah psikomotor merupakan kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan

gerakan tubuh atau bagian-bagiannya mulai dari gerakan yang sederhana sampai

gerakan yang komplek.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya yang terdiri dari tiga kategori ranah, yaitu kognitif (kompetensi

pengetahuan), afektif (kompetensi sikap) dan psikomotor (kompetensi keterampilan).

Kompetensi pengetahuan adalah kemampuan siswa dalam mengingat (C1),
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memahami (C2) dan menganalisis (C3) materi yang dipelajari. Kompetensi sikap

adalah kemampuan yang berkaitan dengan sikap kejiwaan dalam berkomunikasi dan

berinteraksi selama pembelajaran. Kompetensi keterampilan adalah kemampuan yang

berkaitan dengan gerakan fisik dan keterampilan melakukan suatu kegiatan yang

melibatkan peran aktif siswa secara langsung.

2.8 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konseptual pada Gambar 2.1 di atas menjelaskan bahwa

pembelajaran fisika yang akan dilaksanakan pada penelitian ini menerapkan Model

Project Based Learning dengan metode Pictorial Riddle. Model ini menggunakan

suatu ilusi kejadian fisika dalam bentuk gambar (riddle) sebagai pendukung pada

Sintakmatik model Project
Based Learning dengan
metode Pictorial Riddle:
1. Penentuan Pertanyaan

Mendasar dalam bentuk
Pictorial Riddle

2. Menyusun Perencanaan
Proyek

3. Menyusun Jadwal
4. Monitoring
5. Menguji Hasil
6. Evaluasi Pengalaman

Hasil belajar siswa meningkat

Pembelajaran Fisika di
MAN 1 Jember

Kelebihan model Project
Based Learning
1. Meningkatkan Motivasi
2. Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan
Masalah

3. Meningkatkan
Kolaborasi

4. Meningkatkan
Keterampilan Mengelola
Sumber

Model Project
Based Learning
dengan metode
Pictorial Riddle
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tahap I yang kemudian siswa menyelesaikan proyek/kegiatan  sebagai inti

pembelajaran dimana siswa akan melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,

sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar yang

hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. Hal ini membuat

pemahaman siswa meningkat karena siswa bisa menemukan konsep sendiri yang

berdampak pada hasil belajar siswa meningkat.

2.9 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran fisika

di MAN 1 Jember

b. Model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi sikap siswa dalam pembelajaran fisika di MAN

1 Jember

c. Model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan siswa dalam pembelajaran fisika

di MAN 1 Jember
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BAB 3.METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling area, artinya tempat penelitian sudah ditentukan dengan sengaja dipilih

berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu, yaitu sekolah yang memenuhi

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini. Selain itu karena keterbatasan

waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil populasi yang besar dan

jauh. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah MAN 1 Jember dan waktu

penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2014/2015.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimen. Menurut

Arikunto (2010:9), penelitian eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat

akibat suatu perlakuan. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Posttest-Only Control Group. Pola desain tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian Posttest Only Control Group design

Keterangan :

R = Acak

E = Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

X = Perlakuan eksperimen

Populasi R

E

K

X

O

O
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O = post-test (Hadjar, 1996 : 332)

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2010:173). Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X di MAN

1 Jember yang terdiri 5 kelas yaitu X1, X2, X3, X4, dan X5.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti, sampel yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah dua kelas dari seluruh kelas X, yang satu sebagai kelas

eksperimen dan yang satunya lagi sebagai kelas kontrol. Sebelum menentukan

sampel, dilakukan uji homogenitas dengan analisis varian. Data yang digunakan

untuk uji homogenitas adalah nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya.

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) versi 16 terhadap populasi.

Tabel 3.1 Analisis hasil observasi

Jika ≥ % Jika ≥ % Jika < %
1. Harga F0 yang diperoleh

sangat signifikan
1. Harga F0 yang

diperoleh signifikan
1. Harga F0 yang

diperoleh tidak
signifikan

2. Ada perbedaan mean
secara sangat signifikan

2. Ada perbedaan mean
secara signifikan

2. Tidak ada perbedaan
mean yang tidak
signifikan

3. Hipotesis nihil H0 ditolak 3. Hipotesis nihil H0
ditolak

3. Hipotesis nihil
H0diterima

4. p< 0,01 atau p = 0,01 4. p > 0,05 atau p = 0,05 4. p> 0,05
(Arikunto, 2010:367-368)

Jika populasi homogen  to FF  , penentuan sampel dilakukan dengan cluster

random sampling, yaitu teknik dengan cara mengundi. Jika populasi tidak homogen
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 to FF  , maka penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,

yaitu sengaja menentukan dua kelas yang memiliki nilai rata-rata ulangan harian yang

sama atau hampir sama. Kemudian dapat ditentukan kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Pada kelas kontrol akan dilakukan pembelajaran dengan menggunakan

pembelajaran yang biasa digunakan guru, sedangkan kelas eksperimen menggunakan

model project based learning dengan metode pictorial riddle.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi dari variabel-variabel yang ada pada judul penelitian ini perlu

diberikan agar tidak terjadi kesalahtafsiran dalam penelitian ini. Adapun definisi

operasional tersebut adalah sebagai berikut.

3.4.1 Model Project Based Learning dengan Metode Pictorial Riddle

Model project based learning dengan metode pictorial riddle secara

operasional didefinisikan sebagai model yang terdiri dari tahapan-tahapan: (1)

mengajukan pertanyaan esensial berdasarkan riddle (gambar) kejadian fisika yang

diberikan kepada siswa, (2) menyusun perencanaan proyek secara kolaboratif antara

guru dengan siswa, (3) menyusun jadwal penyelesaian proyek, (4) memonitor siswa

dan kemajuan proyek, (5) menguji hasil, dan (6) mengevaluasi pengalaman.

3.4.2 Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan secara operasional didefinisikan

sebagai kemampuan siswa dalam mengingat, memahami dan menganalisis materi

yang dipelajari, yang diperoleh melalui post-test. Indikator hasil belajar kompetensi

pengetahuan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan tingkatan kompetensi

pengetahuan menurut Taksonomi Bloom yaitu: pengetahuan (C-1), pemahaman (C-

2), penerapan (C-3).
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3.4.3 Hasil Belajar Kompetensi Sikap

Hasil belajar kompetensi sikap secara operasional didefinisikan sebagai

kemampuan yang berkaitan dengan sikap kejiwaan dalam berkomunikasi dan

berinteraksi selama pembelajaran. Indikator hasil belajar kompetensi sikap dalam

penelitian ini meliputi: (1) teliti, (2) tanggung jawab, (3) berkomunikasi, (4)

bekerjasama, (5) disiplin dan (6) toleransi, yang diperoleh melalui metode observasi.

3.4.4 Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Hasil belajar kompetensi keterampilan secara operasional didefinisikan

sebagai kemampuan yang berkaitan dengan gerakan fisik dan keterampilan

melakukan suatu kegiatan yang melibatkan peran aktif siswa secara langsung.

Indikator hasil belajar kompetensi keterampilan dalam penelitian ini meliputi: (1)

persiapan alat, (2) rumusan judul, (3) merangkai alat percobaan, (4) melakukan

pengamatan/pengukuran, (5) melakukan analisis data, (6) menarik kesimpulan, (7)

sistematika laporan, (8) penggunaan bahasa, (9) penulisan dan (10)

mempresentasikan hasil percobaan, yang diperoleh melalui penilaian proyek

3.5 Prosedur penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Melakukan persiapan meliputi kegiatan penyusunan proposal dan membuat

instrument penelitian.

b. Menentukan populasi dengan metode purposive sampling area.

c. Melakukan uji homogenitas pada seluruh kelas X dengan menggunakan nilai

ulangan semester ganjil tahun ajaran 2014/2015.

d. Menentukan sampel dengan metode cluster random sampling untuk menentukan

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda yaitu kelas

eksperimen dengan menggunakan model project based learning dengan metode
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pictorial riddle dan kelas kontrol dengan model pembelajaran yang biasa

digunakan oleh guru.

f. Mengadakan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah melakukan

proses belajar mengajar (PBM).

g. Melaksanakan observasi dan wawancara pada guru dan siswa (kelas eksperimen)

sebagai data pendukung penelitian.

h. Menganalisis data berupa skor post-test, dan data observasi.

i. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka diagram alir penelitian dalam

penelitian ini adalah seperti pada gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

R

Analisis Data

Hasil

Pembahasan

Kesimpulan

Post-test

Observasi

Persiapan

Populasi

Uji Homogenitas

Kelas Eksperimen

Model pembelajaran yang biasa
digunakan di MAN 1 Jember

Model project based learning
dengan metode pictorial riddle

Sampel

Kelas Kontrol

Data
Observasi dan

wawancara
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3.6 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data. Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik

(Arikunto, 2010:203). Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data dalam

penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

3.6.1 Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

a. Indikator

Indikator kompetensi pengetahuan dalam penelitian ini disusun dengan

menggunakan tingkatan kompetensi pengetahuan menurut Taksonomi Bloom

yaitu: pengetahuan (C-1), pemahaman (C-2) dan penerapan (C-3).

b. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kompetensi

pengetahuan adalah menggunakan tes hasil belajar.

c. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kompetensi pengetahuan dalam

penelitian ini berupa soal post-test yang terdiri atas soal pilihan ganda sebanyak

15 butir soal dan soal uraian sebanyak 5 butir soal. Jumlah skor maksimal yang

diperoleh siswa apabila menjawab semua soal dengan benar adalah 100.

d. Prosedur

Langkah-langkah penilaian kompetensi pengetahuan yaitu dengan

menggunakan lembar soal post test. Lembar soal post test diberikan di akhir

pembelajaran setelah menuntaskan materi fisika yang akan diajarkan dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle.

Data ini diperoleh dengan cara memberikan skor pada tiap individual. Tes ini

dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3.6.2 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap

a. Indikator

Indikator kompetensi sikap dalam penelitian ini berupa penilaian sikap siswa

meliputi: teliti, tanggung jawab, keterampilan berkomunikasi, bekerjasama,

disiplin dan toleransi.

b. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kompetensi sikap

menggunakan observasi.

c. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kompetensi sikap dalam penelitian

ini berupa cek list.

d. Prosedur

Langkah-langkah yang dilakukan pada waktu penilaian kompetensi sikap yaitu

dengan melakukan observasi  kegiatan siswa pada saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

3.6.3 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

a. Indikator

Indikator kompetensi keterampilan dalam penelitian ini meliputi: persiapan alat,

rumusan judul, merangkai alat percobaan, melakukan pengamatan/pengukuran,

melakukan analisis data, menarik kesimpulan, sistematika laporan, penggunaan

bahasa, penulisan dan mempresentasikan hasil percobaan.

b. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam kompetensi keterampilan adalah

menggunakan observasi.

c. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur kompetensi keterampilan dalam

penelitian ini berupa cek list.
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d. Prosedur

Langkah-langkah yang dilakukan pada penilaian kompetensi keterampilan yaitu

dengan melakukan observasi kegiatan siswa pada saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

3.6.4 Data Pendukung

a. Dokumentasi

Data pendukung dalam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi. Dokumentasi

yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1) Daftar nama siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang subjek

penelitian.

2) Nilai ulangan akhir semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 untuk uji homogenitas

dalam menentukan sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh

informasi tentang pelaksanaan suatu tindakan, melalui wawancara seorang peneliti

dapat mengetahui sikap, pandangan, minat, kemampuan, dan kedalaman seseorang

terhadap suatu hal. Pada penelitian ini, wawancara ditujukan pada siswa kelas

eksperimen dan guru fisika, dan wawancara untuk mendapatkan tanggapan,

pendapat, masukan, maupun saran dari siswa dan guru tentang pembelajaran yang

diterapkan oleh peneliti pada akhir penelitian berkaitan dengan diterapkannya model

project based learning dengan metode pictorial riddle.
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3.7 Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat ditentukan

teknik analisa data sebagai berikut.

3.7.1 Uji Hipotesis 1 (Hasil belajar kompetensi pengetahuan)

Sebelum menguji pengaruh model project based learning dengan metode

pictorial riddle terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa terlebih dahulu

data di normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 16 untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria pengujian :

a. Nilai signifikansi (Sig)  < 0,05 maka data berditribusi tidak normal

b. Nilai signifikansi (Sig)  > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, kemudian menggunakan uji Independent-

Sample T-test dengan SPSS 16, karena diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil

belajar kompetensi pengetahuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka hal

tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model project based learning dengan

metode pictorial riddle. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian

hipotesis pihak kanan dengan taraf signifikansi sebesar 5%.

1) Hipotesis statistik :

H0 : ME = MK (rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa kelas

eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol)

Ha : ME > MK (rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan kelas eksperimen

lebih besar daripada kelas kontrol)

Keterangan :

ME = rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa kelas eksperimen

MK = rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa kelas kontrol

2) Kriteria pengujian :

a) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.
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b) Jika p (signifikansi) ≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima.

3.7.2 Uji Hipotesis 2 (Hasil belajar kompetensi sikap)

Sebelum menguji pengaruh model project based learning dengan metode

pictorial riddle terhadap hasil belajar kompetensi sikap siswa terlebih dahulu data di

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 16 untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria pengujian :

a. Nilai signifikansi (Sig)  < 0,05 maka data berditribusi tidak normal

b. Nilai signifikansi (Sig)  > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, kemudian menggunakan uji Independent-

Sample T-test dengan SPSS 16, karena diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil

belajar kompetensi sikap antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka hal tersebut
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pictorial riddle. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis
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H0 : ME = MK (rata-rata hasil belajar kompetensi sikap siswa kelas eksperimen

tidak berbeda dengan kelas kontrol)

Ha : ME > MK (rata-rata hasil belajar kompetensi sikap kelas eksperimen lebih

besar daripada kelas kontrol)

Keterangan :

ME = rata-rata hasil belajar kompetensi sikap siswa kelas eksperimen

MK = rata-rata hasil belajar kompetensi sikap siswa kelas kontrol

2) Kriteria pengujian :

a) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.

b) Jika p (signifikansi) ≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima.
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3.7.3 Uji Hipotesis 3 (Hasil belajar kompetensi keterampilan)

Sebelum menguji pengaruh model project based learning dengan metode

pictorial riddle terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan siswa terlebih dahulu

data di normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 16 untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria pengujian :

a. Nilai signifikansi (Sig)  < 0,05 maka data berditribusi tidak normal

b. Nilai signifikansi (Sig)  > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, kemudian menggunakan uji Independent-

Sample T-test dengan SPSS 16, karena diasumsikan jika terdapat perbedaan hasil

belajar kompetensi keterampilan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka hal

tersebut diakibatkan pengaruh penerapan model project based learning dengan

metode pictorial riddle. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian

hipotesis pihak kanan dengan taraf signifikansi sebesar 5%.

1) Hipotesis statistik :

H0 : ME = MK (rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan siswa kelas

eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol)

Ha : ME > MK (rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan kelas eksperimen

lebih besar daripada kelas kontrol)

Keterangan :

ME = rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan siswa kelas eksperimen

MK = rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan siswa kelas kontrol

2) Kriteria pengujian :

a) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis

alternatif (Ha) ditolak.

b) Jika p (signifikansi) ≤ 0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis

alternatif (Ha) diterima.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di MAN 1

Jember pada siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 mulai tanggal

14 Maret 2015 sampai dengan 11 April 2015 dengan enam kali pertemuan yang

terdiri dari lima kali pertemuan proses belajar mengajar dan sekali pertemuan post-

test.

4.2 Sampel Penelitian

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XMIA di

MAN 1 Jember yang terdiri dari lima kelas yaitu kelas XMIA1, XMIA2, XMIA3,

XMIA4 dan XMIA5. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan metode cluster

random sampling yang sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas terhadap

populasi kelas X untuk mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki siswa kelas X.

Adapun dokumentasi yang digunakan sebagai data uji homogenitas adalah Ulangan

Akhir Semester ganjil 2014/2015. Nilai tersebut diuji homogenitasnya menggunakan

uji One-Way ANOVA pada SPSS 16 untuk mengetahui keseragaman variasi sampel

yang di ambil dari populasi yang sama. Hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.980 4 161 .420

Kriteria pengujian dapat dilihat pada lampiran B. Nilai signifikansi pada tabel

di atas adalah 0,420 atau lebih dari 0,05 maka disimpulkan bahwa data berasal dari

populasi yang mempunyai varians serupa (homogen). Dengan demikian sampel
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penelitian ditentukan secara random, sehingga diperoleh siswa kelas XMIA4 sebagai

kelas eksperimen dan kelas XMIA5 sebagai kelas kontrol.

4.3 Data Hasil Penelitian

4.3.1 Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil belajar kompetensi pengetahuan

(ranah kognitif), hasil belajar kompetensi sikap (ranah afektif) dan hasil belajar

kompetensi keterampilan (ranah psikomotor).

4.3.1.1 Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan diperoleh dalam bentuk nilai post-test

yang dilakukan di akhir proses pembelajaran. Post-test dilakukan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Penilaian hasil belajar kompetensi pengetahuan berupa

sistem skoring yaitu skor maksimal 100. Ringkasan hasil nilai post-test keseluruhan

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Eksperimen 33 80.12 8.713 1.517
Kontrol 34 70.94 12.756 2.188

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar

kompetensi pengetahuan yang dicapai siswa kelas eksperimen adalah sebesar 80,12

sedangkan rata-rata nilai hasil belajar kompetensi pengetahuan kelas kontrol adalah

sebesar 70,94. Kedua rata-rata nilai hasil belajar kompetensi pengetahuan ini akan

digambarkan dalam Gambar 4.1 dibawah ini.
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Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Nilai Post-Test

Gambar 4.1 menggambarkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar kompetensi

pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai hasil belajar

kompetensi pengetahuan yang dicapai siswa kelas kontrol.

4.3.1.2 Hasil Belajar Kompetensi Sikap

Hasil belajar kompetensi sikap diperoleh dalam bentuk skor. Hasil belajar

kompetensi sikap yang diobservasi pada penelitian ini adalah : (1) teliti, (2) tanggung

jawab, (3) berkomunikasi, (4) bekerjasama, (5) disiplin dan (6) toleransi. Keenam

indikator tersebut dibagi menjadi 6 deskriptor sesuai dengan indikatornya masing-

masing. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan, hasil observasi keseluruhan

dapat dilihat pada Lampiran C2.

Skor hasil belajar kompetensi sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol secara

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran C3. Sedangkan rata-rata skor hasil belajar

kompetensi sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap pertemuan dapat

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rata-Rata Skor Hasil Belajar Kompetensi Sikap

Kelas Rata-rata skor hasil belajar kompetensi sikap Rata-rata
ClassicalPBM 1 PBM 2 PBM 3 PBM 4 PBM 5

Eksperimen 77.26 77.60 87.53 81.64 86.19 82.04
Kontrol 78.58 68.29 88.72 86.43 75.48 79.50

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil belajar

kompetensi sikap yang dicapai siswa kelas eksperimen adalah sebesar 82,04

sedangkan rata-rata skor hasil belajar kompetensi sikap kelas kontrol adalah sebesar
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79,50. Kedua rata-rata skor hasil belajar kompetensi sikap ini akan digambarkan

dalam Gambar 4.2 dibawah ini.

Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata Skor Hasil Belajar Kompetensi Sikap
Gambar grafik 4.2 menggambarkan bahwa rata-rata skor hasil belajar

kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor hasil belajar

kompetensi sikap yang dicapai siswa kelas kontrol.

4.3.1.3 Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Hasil belajar kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen berupa

penilaian proyek yang meliputi: (1) persiapan alat, (2) rumusan judul, (3) merangkai

alat percobaan, (4) melakukan pengamatan/pengukuran, (5) melakukan analisis data,

(6) menarik kesimpulan, (7) sistematika laporan, (8) penggunaan bahasa, (9)

penulisan dan (10) mempresentasikan hasil percobaan. Sedangkan pada kelas kontrol

berupa hasil belajar kompetensi keterampilan yang meliputi: (1) menyiapkan alat-alat

percobaan, (2) merangkai alat percobaan, (3) melakukan pengamatan/pengukuran, (4)

melakukan analisis data, (5) menarik kesimpulan dan (6) mempresentasikan hasil

percobaan. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan, hasil observasi kompetensi

keterampilan keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran C4.

Skor hasil belajar kompetensi keterampilan kelas eksperimen dan kelas

kontrol secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran C5. Sedangkan rata-rata skor

hasil belajar kompetensi keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap

pertemuan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.4 Rata-Rata Skor Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Kelas
Rata-rata skor hasil belajar kompetensi

keterampilan Rata-rata
ClassicalPBM 1 PBM 2 PBM 3 PBM 4 PBM 5

Eksperimen 66,15 80,50 75,04 81,10 84,64 77,49

Kontrol 60,61 72,54 64,04 71,23 72,86 68,26

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil belajar

kompetensi keterampilan yang dicapai siswa kelas eksperimen adalah sebesar 77,49

sedangkan rata-rata skor hasil belajar kompetensi keterampilan kelas kontrol adalah

sebesar 68,26. kedua rata-rata skor hasil belajar kompetensi keterampilan ini akan

digambarkan dalam gambar 4.3 di bawah ini.

Gambar 4.3 Grafik Rata-Rata Skor Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Gambar grafik 4.3 menggambarkan bahwa rata-rata skor hasil belajar

kompetensi keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor

hasil belajar kompetensi keterampilan yang dicapai siswa kelas kontrol.

4.4 Analisis Data Hasil Penelitian

4.4.1 Analisis Data Hasil Belajar

Hasil belajar pada penelitian ini meliputi: hasil belajar kompetensi

pengetahuan (ranah kognitif), hasil belajar kompetensi sikap (ranah afektif) dan hasil

belajar kompetensi keterampilan (ranah psikomotor).

60
65
70
75
80

Kelas eksperimen Kelas kontrol
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4.4.1.1 Analisis Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

a. Uji Normalitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Eksperimen Kontrol

N 33 34
Normal Parametersa Mean 80.12 70.94

Std. Deviation 8.713 12.756
Most Extreme Differences Absolute .116 .114

Positive .116 .114
Negative -.116 -.085

Kolmogorov-Smirnov Z .666 .665
Asymp. Sig. (2-tailed) .766 .769
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada Lampiran C1, maka data

hasil belajar kompetensi pengetahuan kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan

data normal, karena diperoleh nilai signifikansi untuk kelas ekperimen 0,766 > 0,05

dan kelas kontrol 0,769 > 0,05.

b. Uji t

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar kompetensi pengetahuan dari kedua

kelas adalah data normal, kemudian dilakukan uji Independent-sample t-test. Hasil uji

dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std.
Error

Differen
ce

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Nilai Equal variances
assumed 3.791 .056 3.429 65 .001 9.180 2.677 3.834 14.526

Equal variances
not assumed 3.448 58.429 .001 9.180 2.662 3.852 14.508
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Tabel 4.6 di atas memaparkan hasil uji perbedaan data hasil belajar

kompetensi pengetahuan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kolom kedua tabel

menjelaskan tingkat variasi data hasil belajar kompetensi pengetahuan dengan nilai

signifikansi 0,056 atau lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data hasil

belajar kompetensi pengetahuan kedua kelas adalah homogen. Sedangkan kolom

ketiga menjelaskan analisis uji-t dari kedua kelas.

Karena data homogen, maka hasil uji-t yang dibaca adalah hasil analisis pada

lajur kiri (equal variance assumed). Berdasarkan hasil nilai data hasil belajar

kompetensi pengetahuan didapatkan nilai siginifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan data hasil belajar kompetensi

pengetahuan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima,

H0 ditolak). Analisis data hasil belajar kompetensi pengetahuan Independent-sample

t-test keseluruhan dapat dilihat pada lampiran C1.

4.4.1.2 Analisis Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap

a. Uji Normalitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 33 34
Normal Parametersa Mean 82.0452 79.5000

Std. Deviation 6.95549 6.36291
Most Extreme Differences Absolute .234 .181

Positive .127 .098
Negative -.234 -.181

Kolmogorov-Smirnov Z 1.343 1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .217
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada Lampiran C3, maka skor

rata-rata data hasil belajar kompetensi sikap kelas eksperimen dan kelas kontrol

merupakan data normal, karena diperoleh nilai signifikansi untuk kelas ekperimen
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0,054 > 0,05 dan kelas kontrol 0,217 > 0,05. Setelah melakukan uji normalitas,

kemudian dilakukan uji perbedaan dengan menggunakan Independent-sample t-test.

b. Uji t

Skor rata-rata data hasil belajar kompetensi sikap merupakan data yang

terdistribusi normal, sehingga baik dan layak untuk dilakukan uji penelitian. Hasil uji

t rata-rata data hasil belajar kompetensi sikap dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji t Rata-Rata Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Differenc

e
Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Nilai Equal
variances
assumed

.282 .597 1.564 65 .123 2.54515 1.62778 -.70575 5.79605

Equal
variances not
assumed

1.561 64.092 .123 2.54515 1.62997 -.71100 5.80130

Tabel 4.8 diatas memaparkan hasil uji perbedaan rata-rata data hasil belajar

kompetensi sikap dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kolom kedua tabel

menjelaskan tingkat variasi rata-rata data hasil belajar kompetensi sikap dengan nilai

signifikansi 0,597 atau lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa rata-rata

data hasil belajar kompetensi sikap kedua kelas adalah homogen. Sedangkan kolom

ketiga menjelaskan analisis uji-t dari kedua kelas.

Karena data homogen, maka hasil uji-t yang dibaca adalah hasil analisis pada

lajur kanan (equal variances assumed). Berdasarkan rata-rata data hasil belajar

kompetensi sikap didapatkan nilai siginifikansi sebesar 0,123 atau lebih besar dari

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata data hasil belajar

kompetensi sikap yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (H0

diterima, Ha ditolak).
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4.4.1.3 Analisis Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

a. Uji Normalitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Eksperimen Kontrol

N 33 34
Normal Parametersa Mean 77.4982 68.2597

Std. Deviation 5.33560 5.75867
Most Extreme Differences Absolute .225 .214

Positive .139 .105
Negative -.225 -.214

Kolmogorov-Smirnov Z 1.295 1.248
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 .089
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada Lampiran C5, maka data

hasil belajar kompetensi keterampilan kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan

data normal, karena diperoleh nilai signifikansi untuk kelas ekperimen 0,070 > 0,05

dan kelas kontrol 0,089 > 0,05.

b. Uji t

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar kompetensi keterampilan dari

kedua kelas adalah data normal, kemudian dilakukan uji perbedaan Independent-

sample t-test. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Analisis Hasil Skor Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper
Nilai Equal

variances
assumed

.025 .874 6.796 65 .000 9.22848 1.35791 6.51655 11.94040

Equal
variances
not
assumed

6.804 64.
869 .000 9.22848 1.35636 6.51953 11.93742

Tabel 4.10 di atas memaparkan hasil uji perbedaan data hasil belajar

kompetensi keterampilan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kolom kedua tabel

menjelaskan tingkat variasi data hasil belajar kompetensi keterampilan dengan nilai

signifikansi 0,874 atau lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data hasil

belajar kompetensi keterampilan kedua kelas adalah homogen. Sedangkan kolom

ketiga menjelaskan analisis uji-t dari kedua kelas.

Karena data homogen, maka hasil uji-t yang dibaca adalah hasil analisis pada

lajur kiri (equal variance assumed). Berdasarkan data hasil belajar kompetensi

keterampilan didapatkan nilai siginifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan data hasil belajar kompetensi

keterampilan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima,

H0 ditolak). Analisis data hasil belajar kompetensi keterampilan Independent-sample

t-test keseluruhan dapat dilihat pada lampiran C5.

4.4.2 Analisis Data Pendukung

a. Hasil Wawancara

Wawancara ini ditujukan pada guru bidang studi Fisika dan beberapa siswa

kelas eksperimen. Wawancara pada guru Fisika dilakukan sesudah penelitian. Hasil

wawancara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran J.
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Wawancara setelah penelitian bertujuan untuk mengetahui pendapat dan saran

dari guru bidang Fisika, berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa

dengan dilakukannya pembelajaran menggunakan model project based learning

dengan metode pictorial riddle, siswa pada kelas eksperimen tampak lebih aktif

dalam belajar, mandiri dalam menyelesaikan permasalahan dan lebih berfikir kritis.

Sedangkan saran yang diberikan dapat digunakan untuk perbaikan pada proses

pembelajaran selanjutnya untuk memperhitungkan waktu yang dibutuhkan dalam

melakukan pembelajaran dengan model project based learning dengan metode

pictorial riddle.

Wawancara terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui pendapat dan

kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model project

based learning dengan metode pictorial riddle. Berdasarkan hasil wawancara dapat

disimpulkan bahwa siswa senang dalam mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle, kesulitan

yang dialami siswa adalah alokasi waktu yang terbatas dan kurangnya kerjasama

dalam kelompok.

4.5 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada siswa

kelas XMIA di MAN 1 Jember pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.

Pelaksanaan penelitian mulai tanggal 14 Maret 2015 sampai 11 April 2015.

Pembelajaran dilaksanakan pada siswa kelas XMIA4 sebagai kelas eksperimen dan

kelas XMIA5 sebagai kelas kontrol yang dalam penentuannya dilakukan dengan uji

homogenitas menggunakan bantuan SPSS 16 untuk mengetahui kemampuan awal

siswa sebelum dilaksanakan penelitian, selanjutnya dilakukan teknik undian untuk

mendapatkan sampel penelitian.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah project

based learning dengan metode pictorial riddle dan pokok bahasan yang diajarkan

adalah fluida statis. Model project based learning dengan metode pictorial riddle
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merupakan model pembelajaran yang menyampaikan pembelajaran dengan

menyajikan masalah dalam bentuk pictorial riddle (teka-teki gambar) sebagai

pendukung dalam menyusun dan melaksanakan tugas proyek. Kelas eksperimen

dibagi menjadi beberapa kelompok dengan banyak anggota berkisar 5-6 orang siswa

secara random, masing-masing kelompok mengikuti tahap-tahap yang termasuk

dalam sintakmatik model pembelajaran project based learning, meliputi (1)

penentuan pertanyaan mendasar, (2) menyusun perencanaan proyek, (3) menyusun

jadwal, (4) monitoring, (5) menguji hasil dan (6) evaluasi pengalaman.

Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning dengan

metode pictorial riddle, siswa diberikan bahan diskusi berupa pictorial riddle sebagai

permasalahan yang akan mereka pecahkan pada tugas proyek. Dari bahan diskusi

berupa riddle tersebut siswa akan lebih termotivasi dan dapat mengembangkan cara

berfikir kritis serta menganalisis kejadian fisika dalam kehidupan sehari-hari. Setelah

siswa mendiskusikan alternatif jawaban dari bahan diskusi yang diberikan,

selanjutnya siswa akan melakukan tugas proyek, melalui tugas proyek tersebut siswa

dapat menemukan jawaban yang tepat dari permasalahan pada bahan diskusi yang

telah mereka diskusikan sebelumnya melalui pengalaman langsung. Sehingga siswa

lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Sedangkan kelas kontrol

melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung

dengan metode percobaan seperti yang biasa diterapkan oleh guru.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model

project based learning dengan metode pictorial riddle terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar yang dinilai meliputi tiga kompetensi yaitu hasil belajar kompetensi

pengetahuan (ranah kognitif) yang diperoleh dari nilai post-test, hasil belajar

kompetensi sikap (ranah afektif) yang diperoleh dari skor hasil belajar kompetensi

sikap dan hasil belajar kompetensi keterampilan (ranah psikomotor) yang diperoleh

dari skor hasil belajar kompetensi keterampilan.

Rata-rata skor hasil belajar kompetensi pengetahuan di kelas eksperimen

sebesar 80,12 (Lampiran C1). Sedangkan rata-rata skor hasil belajar kompetensi
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pengetahuan di kelas kontrol sebesar 70,94 (Lampiran C1). Rata-rata skor hasil

belajar kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol

karena di kelas eksperimen menggunakan model project based learning dengan

metode pictorial riddle. Hal ini sesuai dengan hakikat fisika yaitu dalam mempelajari

fisika diperlukan adanya suatu kegiatan proses dalam kegiatan pembelajarannya,

selain itu metode pictorial riddle juga memberikan kesempatan pada siswa untuk

memecahkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan proyek yang diberikan

sehingga dapat meningkatkan kemampuan cara berfikir  dan kreatif siswa dalam

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut dengan cara berdiskusi dengan teman

kelompok sehingga dihasilkan suatu produk yang baik. Oleh karena itu, hasil belajar

kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Penilaian hasil belajar kompetensi pengetahuan menggunakan uji statistik

didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 atau (sig < 0,05). Hal ini membuktikan

bahwa Ha diterima H0 ditolak ini berarti skor hasil belajar kompetensi pengetahuan

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil uji statistik tersebut

menyimpulkan bahwa model project based learning dengan metode pictorial riddle

berpengaruh terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa di MAN 1 Jember.

Model tersebut dapat membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi yang

diajarkan dan menuangkan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan karena

siswa dapat memperoleh pengalaman baru dan terlibat langsung dalam percobaan dan

metode yang digunakan juga dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan cara

berfikir dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Model project based learning

dengan metode pictorial riddle dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika karena

telah mampu meningkatkan keaktifan siswa terutama dalam upaya memperoleh

pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran.

Data hasil belajar kompetensi sikap diambil pada setiap pertemuan, dengan

teknik observasi menggunakan instrumen lembar observasi penilaian kompetensi

sikap. Pelaksanaan observasi hasil belajar kompetensi sikap dilakukan oleh tiga orang

observer dengan masing-masing observer mengobservasi 2 kelompok. Data yang
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didapatkan berupa data interval, sehingga untuk mengetahui pengaruh model project

based learning dengan metode pictorial riddle terhadap hasil belajar kompetensi

sikap dapat dilakukan dengan menggunakan uji t dengan program SPSS 16.

Hasil belajar kompetensi sikap yang dinilai terdiri dari enam indikator, yaitu

teliti, tanggung jawab, berkomunikasi, bekerjasama, disiplin dan toleransi. Analisa

data penelitian dilakukan pada rata-rata hasil belajar kompetensi sikap siswa secara

keseluruhan. Data rata-rata hasil belajar kompetensi sikap diuji tingkat

kenormalannya dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, hasil uji normalitas

adalah sebesar 0,054 untuk kelas eksperimen dan 0,217 untuk kelas kontrol,

keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga kedua data tergolong dalam data yang

terdistribusi normal dan layak untuk uji t. Dari hasil uji t didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,123 atau (sig > 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian pada Lampiran

C3 maka disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak ini berarti tidak ada

perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata hasil belajar kompetensi sikap kelas

eksperimen dengan skor rata-rata hasil belajar kompetensi sikap kelas kontrol. Hasil

uji statistik tersebut menyimpulkan bahwa model project based learning dengan

metode pictorial riddle tidak berpengaruh terhadap hasil belajar kompetensi sikap

siswa di MAN 1 Jember. Hal ini dikarenakan di MAN 1 Jember lebih menekankan

kepada bidang religius sebagai pembentukan karakter siswa yang berakhlak baik.

Selain itu, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama terdapat percobaan

sehingga sikap yang diambil oleh siswa juga cenderung sama. oleh karena itu, model

project based learning dengan metode pictorial riddle tidak berpengaruh terhadap

hasil belajar kompetensi sikap siswa.

Data penilaian hasil belajar kompetensi keterampilan diambil pada setiap

pertemuan, pada kelas eksperimen instrumen yang digunakan adalah lembar

observasi penilaian proyek sedangkan pada kelas kontrol menggunakan lembar

penilaian kompetensi keterampilan. Pelaksanaan observasi hasil belajar kompetensi

keterampilan dilakukan oleh tiga orang observer dengan masing-masing observer

mengobservasi 2 kelompok. Data yang didapatkan berupa data interval, sehingga
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untuk mengetahui pengaruh model project based learning dengan metode pictorial

riddle terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan

menggunakan uji t dengan program SPSS 16.

Penilaian proyek di kelas eksperimen yang dinilai terdiri dari sepuluh

indikator, yaitu persiapan alat, rumusan judul, merangkai alat percobaan, melakukan

pengamatan/pengukuran, melakukan analisis data, menarik kesimpulan, sistematika

laporan, penggunaan bahasa, penulisan dan mempresentasikan hasil percobaan.

Sedangkan pada penilaian kompetensi keterampilan di kelas kontrol yang dinilai

terdiri dari 6 indikator, yaitu menyiapkan alat-alat percobaan, merangkai alat

percobaan, melakukan pengamatan/pengukuran, melakukan analisis data, menarik

kesimpulan dan mempresentasikan hasil percobaan. Analisa data penelitian dilakukan

pada rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan dari seluruh pertemuan. Nilai

skor rata-rata hasil belajar kompetensi keterampilan sebesar 77,48 untuk kelas

eksperimen dan 68,25 untuk kelas kontrol. Rata-rata skor hasil belajar kompetensi

keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Sebelum dilakukan uji

perbedaan, data diuji normalitas. Hasil uji normalitas hasil belajar kompetensi

keterampilan adalah sebesar 0,070 untuk kelas eksperimen dan 0,089 untuk kelas

kontrol, keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga kedua data tergolong dalam data

yang terdistribusi normal dan layak untuk diuji t.

Uji t terhadap data skor hasil belajar kompetensi keterampilan didapatkan

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau (sig < 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian

pada Lampiran C5 maka disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, ini berarti

ada perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata hasil belajar kompetensi

keterampilan kelas eksperimen dengan skor rata-rata hasil belajar kompetensi

keterampilan kelas kontrol. Hasil uji statistik tersebut menyimpulkan bahwa model

project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh terhadap hasil

belajar kompetensi keterampilan siswa di MAN 1 Jember. Model project based

learning dengan metode pictorial riddle dapat meningkatkan keaktifan dan

mengembangkan cara berfikir, dimana siswa akan lebih kritis dan mandiri dalam
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menyelesaikan suatu permasalahan, karena pada tugas proyek siswa tidak hanya

terlibat secara langsung dalam percobaan tetapi juga di minta untuk membuat

perencanaan dan laporan dari hasil percobaan yang telah mereka selesaikan, sehingga

siswa akan lebih mandiri dan kreatif. Oleh karena itu, nilai kompetensi keterampilan

di kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa kendala yang dihadapi. Salah

satu kendala tersebut adalah alokasi waktu yang diperlukan dalam pembelajaran yang

cukup lama sedangkan jam pelajaran sudah ditetapkan, serta kemampuan masing-

masing siswa dalam memahami materi yang diajarkan tidak sama. Hal ini

mengakibatkan peneliti perlu mengulang berkali-kali untuk menjelaskan materi yang

disampaikan agar semua siswa mengerti. Ternyata dari praktek penerapan model

project based learning dengan metode pictorial riddle memang tidak mudah

membuat siswa menjadi sepenuhnya mengerti seperti yang kita harapkan, begitu pula

kita juga tidak selalu mengerti hal-hal apa yang diharapkan siswa dalam pembelajaran

yang menyenangkan untuk mereka. Namun, apabila semua faktor yang ada dalam

model pembelajaran ini dapat dikelola secara baik maka akan sangat dimungkinkan

tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal dengan hasil yang optimal.

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, diharapkan model project based

learning dengan metode pictorial riddle dapat digunakan sebagai alternatif

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajar Fisika dikemudian hari dengan

harapan adanya peningkatan hasil belajar (kompetensi pengetahuan dan kompetensi

keterampilan) yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa di MAN 1 Jember. Skor hasil

belajar kompetensi pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol diperoleh nilai Sig. 0,001 < 0,05.

2. Model project based learning dengan metode pictorial riddle tidak berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi sikap siswa di MAN 1 Jember. Diperoleh nilai

Sig. 0,123 > 0,05.

3. Model project based learning dengan metode pictorial riddle berpengaruh

terhadap hasil belajar kompetensi keterampilan siswa di MAN 1 Jember. Skor

hasil belajar kompetensi keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari

kelas kontrol diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam

melaksanakan pembelajaran selanjutnya dilihat dari adanya perbedaan yang

signifikan hasil belajar kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

2. Bagi guru, pada penerapan model project based learning dengan metode pictorial

riddle, guru harus lebih teratur dan matang dalam mempersiapkan perencanaan

serta dalam penguasaan materi pada pembelajaran yang akan dilakukan sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
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Lampiran A. Matrik penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber
Data Metode Penelitian Hipotesis

Pengaruh
Model Project
Based
Learning
dengan
Metode
Pictorial
riddle
Terhadap
Hasil Belajar
Fisika di
MAN 1
Jember

1. Apakah model
project based
learning dengan
metode pictorial
riddle berpengaruh
terhadap hasil
belajar kompetensi
pengetahuan siswa
dalam pembelajaran
fisika di MAN 1
Jember?

2. Apakah model
project based
learning dengan
metode pictorial
riddle berpengaruh
terhadap hasil
belajar kompetensi
sikap siswa dalam
pembelajaran fisika
di MAN 1 Jember?

3. Apakah model
project based

1. Variabel Bebas:
Model Project
Based Learning
dengan Metode
Pictorial riddle

2. Variabel Terikat:
a.Hasil belajar

fisika siswa
meliputi :
 Hasil belajar

kompetensi
pengetahuan
 Hasil belajar

kompetensi
sikap
 Hasil belajar

kompetensi
keterampilan

Hasil belajar
fisika, meliputi:
1. Hasil belajar

kompetensi
pengetahuan
dinilai dari
nilai post-
test

2. Hasil belajar
kompetensi
sikap dinilai
dari skor
penilaian
sikap

3. Hasil belajar
kompetensi
keterampila
n dinilai dari
skor
penilaian
proyek

1. Populasi :
Seluruh
siswa kelas
X di MAN
1 Jember

2. Informan :
Guru
bidang studi
Fisika

3. Sumber
rujukan
kepustakaan
.

1.jenis penelitian:
penelitian
eksperimen

2.Penentuan daerah
penelitian :
Purposive
Sampling Area

3.Penentuan sampel
Penelitian :
Cluster Random

sampling

4.Desain Penelitian :
randomized post-
test only control
group

5.Pengumpulan data
a. Tes
b. Observasi
c. Dokumentasi
d. Wawancara

1. Model project
based learning
dengan metode
pictorial riddle
berpengaruh
terhadap hasil
belajar
kompetensi
pengetahuan
siswa dalam
pembelajaran
fisika di MAN 1
Jember

2. Model project
based learning
dengan metode
pictorial riddle
berpengaruh
terhadap hasil
belajar
kompetensi sikap
siswa dalam
pembelajaran
fisika di MAN 1
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learning dengan
metode pictorial
riddle berpengaruh
terhadap hasil
belajar kompetensi
keterampilan siswa
dalam pembelajaran
fisika di MAN 1
Jember?

6.Teknik Analisa
Data
a. Hasil belajar

diuji
menggunakan
uji  T-test
dengan
bantuan SPSS

Jember

3. Model project
based learning
dengan metode
pictorial riddle
berpengaruh
terhadap hasil
belajar
kompetensi
keterampilan
siswa dalam
pembelajaran
fisika di MAN 1
Jember
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Lampiran B. Daftar Nilai Ulangan Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015

Kelas XMIA Mata Pelajaran Fisika di MAN 1 Jember
Tabel B.1 Daftar nilai ulangan semester ganjil tahun ajaran 2014/2015

NO
ABSEN

NILAI SISWA
X MIA 1 X MIA 2 X MIA 3 X MIA 4 X MIA 5

1. 3.37 3.04 3.20 3.01 3.07
2. 3.00 3.02 3.24 3.01 2.76
3. 3.15 3.00 3.22 3.00 2.53
4. 3.07 3.10 0.00 3.23 3.07
5. 3.00 3.06 3.13 3.00 3.11
6. 3.01 3.18 3.12 3.01 3.10
7. 3.02 3.07 3.07 3.02 3.11
8. 3.07 3.01 3.00 3.02 3.07
9. 3.03 3.02 3.21 3.04 2.81
10. 3.02 3.12 3.00 3.08 2.51
11. 3.02 3.06 3.18 2.70 3.06
12. 3.12 3.14 3.00 3.05 2.77
13. 3.12 3.15 3.12 3.08 3.12
14. 3.47 3.00 3.00 3.05 3.05
15. 3.00 3.03 3.27 3.03 3.13
16. 3.16 3.03 3.06 3.01 3.05
17. 3.12 3.07 3.00 3.04 3.08
18. 3.01 3.08 3.04 3.02 3.07
19. 3.35 3.21 3.20 3.06 3.17
20. 3.19 3.07 3.02 3.06 2.94
21. 3.36 3.17 3.02 3.03 3.16
22. 3.22 3.06 3.02 3.14 3.07
23. 3.04 3.14 3.00 3.06 3.05
24. 0.00 3.12 3.17 3.07 3.05
25. 3.14 3.16 3.21 3.07 2.91
26. 3.05 3.02 3.22 3.09 3.08
27. 3.15 3.02 3.00 3.08 3.06
28. 3.11 3.11 3.21 3.03 3.10
29. 3.13 3.12 3.02 3.03 3.07
30. 3.11 3.09 3.04 3.04
31. 0.00 3.30 3.03 3.02
32. 3.21 3.09 3.03 3.11
33. 3.13 3.03 3.02 3.07
34. 3.16 3.02 3.02 3.10
35. 3.03
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2

b. Varibel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2

c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

1. Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi MIA 1, lalu klik

Add.

2. Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi MIA 2, lalu klik

Add.

3. Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi MIA 3, lalu klik

Add.

4. Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi MIA 4, lalu klik

Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means

b. Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke Dependent

List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

c. Selanjutnya klik Options

d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu

klik Continue

e. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


56

Descriptives
nilai

N Mean Std. Deviation Std. Error

95% Confidence Interval for
Mean

Minimum MaximumLower Bound Upper Bound

mia 1 29 3.0172 .59355 .11022 2.7915 3.2430 .00 3.47
mia 2 34 2.9997 .53353 .09150 2.8135 3.1859 .00 3.21
mia 3 35 3.0146 .53301 .09009 2.8315 3.1977 .00 3.30
mia 4 34 3.0371 .07412 .01271 3.0112 3.0629 2.70 3.23
mia 5 34 3.0138 .15871 .02722 2.9584 3.0692 2.51 3.17
Total 166 3.0164 .42608 .03307 2.9512 3.0817 .00 3.47

Test of Homogeneity of Variances
nilai

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.980 4 161 .420

Output Test of Homogeneity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians tidak serupa (TidakHomogen)

2. Nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of

Variances. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,420.

Nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 atau 0,420 > 0,05, jika dikonsultasikan

dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

varians data kelas MIA 1, MIA 2, MIA 3, MIA 4 dan MIA 5 MAN 1 Jember bersifat

homogen, sehingga uji ANOVA dapat dilanjutkan.
ANOVA

nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .024 4 .006 .033 .998
Within Groups 29.930 161 .186
Total 29.954 165
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Nilai signifikansi data 0.998 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang ada adalah homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling untuk

menetapkan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas MIA 4 sebagai kelas

eksperimen dan kelas MIA 5 sebagai kelas kontrol.
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Lampiran C.1 Data Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
Tabel C 1.1 Nilai post-test siswa

No.urut
siswa

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

1. 74 48
2. 83 78
3. 75 70
4. 83 72
5. 69 56
6. 78 94
7. 93 50
8. 94 72
9. 94 86
10. 81 84
11. 82 90
12. 84 61
13. 75 82
14. 62 58
15. 84 90
16. 76 68
17. 79 68
18. 94 71
19. 90 71
20. 82 43
21. 88 81
22. 84 60
23. 77 72
24. 58 80
25. 88 57
26. 79 76
27. 82 71
28. 84 90
29. 69 84
30. 70 66
31. 81 69
32. 81 62
33. 71 72
34. 60

Rata-rata 80,12 70,94
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Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Eksperimen

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

b. Variabel kedua : Kontrol

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Nonparametric Test

b. Pilih menu Samples K-S, klik variabel Eksperimen dan Kontrol pindahkan ke

Test Variabel

c. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 33 34
Normal Parametersa Mean 80.12 70.94

Std. Deviation 8.713 12.756
Most Extreme Differences Absolute .116 .114

Positive .116 .114
Negative -.116 -.085

Kolmogorov-Smirnov Z .666 .665
Asymp. Sig. (2-tailed) .766 .769
a. Test distribution is Normal.

Analisis Data:

Pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig . 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan

uji statistik non parametrik).
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2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik

parametrik)

Jika di konsultasikan pada pengambilan keputusan, maka data untuk skor kompetensi

pengetahuan kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan data normal, karena

diperoleh nilai (Sig. 2-tailed) untuk kelas ekperimen 0,766 dan kelas kontrol 0,769

sehingga sig. > 0,05 yang artinya data normal.

Hasil Uji Independent Sample T-test
Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Independent Sample T-test dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

b. Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

c. Untuk variable kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilanValue Labels

 Pada Band Value diisi 1 kemudianValue Label diisi Eksperimen, lalu klik

Add

 Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, lalu klik

Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means

b. Pilih menu Independent Samples t-Test, klik variabel nilai pindahkan ke Test

Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
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c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

d. Pada Use Specified Values, Groups 1 diisi 1, Groups 2 diisi 2, lalu klik

Continue

e. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Eksperimen 33 80.12 8.713 1.517

Kontrol 34 70.94 12.756 2.188

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Differe

nce

Std.
Error

Differen
ce

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Nilai Equal variances assumed 3.791 .056 3.429 65 .001 9.180 2.677 3.834 14.526

Equal variances not
assumed 3.448 58.429 .001 9.180 2.662 3.852 14.508

Aturan uji Homogenitas (lihat pada tabel
Levene's Test)
a. Jika Sig. < 0.05, maka data tidak

homogen
b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Aturan Uji t (lihat pada tabel Sig. (2-tailed)

a. Jika Sig. < 0.05, maka ada perbedaan
pada taraf sig. 5%

b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Analisis Data:

Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak

bahwa F = 3,791 dengan sig. 0,056 karena probabilitas di atas 0.05, maka dapat

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data skor kompetensi pengetahuan

kelas eksperimen dan kelas kontrol (data homogen).

Langkah 2.

Baca nilai Sig.(2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


62

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

yang signifikan hasil skor kompetensi pengetahuan antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol (Haditerima, H0ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi pengetahuan antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol (H0diterima, Haditolak).

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed), jika data tidak

homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas dapat

disimpulkan bahwa data homogen (sig > 0,05), jadi lihat equal variance assumed.

Langkah 3.

Pada tabel t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat bahwa

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 atau (sig < 0,05), jika dikonsultasikan dengan

pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi pengetahuan siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima, H0 ditolak).
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Lampiran C.2 Data Observasi Hasil Belajar Kompetensi Sikap

Tabel C.2.1 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 1

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
2 - - - - - - 0 0
3 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
4 - - - - - - 0 0
5 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
6 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
7 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
8 √ √ √ √ √ √ 18 100
9 √ √ √ √ √ √ 16 88,88

10 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
11 √ √ √ √ √ √ 18 100
12 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
13 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
14 - - - - - - 0 0
15 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
16 √ √ √ √ √ √ 18 100
17 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
18 - - - - - - 0 0
19 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
20 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
21 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
22 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
23 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
24 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
25 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
26 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
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27 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
28 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
29 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
30 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
31 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
32 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
33 √ √ √ √ √ √ 18 100

Tabel C.2.2 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 2

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
2 √ √ √ √ √ √ 10 55,55
3 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
4 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
5 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
6 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
7 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
8 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
9 √ √ √ √ √ √ 17 94,44

10 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
11 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
12 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
13 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
14 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
15 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
16 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
17 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
18 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
19 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
20 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
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21 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
22 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
23 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
24 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
25 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
26 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
27 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
28 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
29 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
30 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
31 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
32 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
33 √ √ √ √ √ √ 14 77,77

Tabel C.2.3 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 3

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
2 √ √ √ √ √ √ 16 100
3 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
4 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
5 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
6 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
7 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
8 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
9 √ √ √ √ √ √ 17 94,44

10 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
11 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
12 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
13 √ √ √ √ √ √ 18 100
14 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
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15 √ √ √ √ √ √ 18 100
16 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
17 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
18 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
19 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
20 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
21 √ √ √ √ √ √ 18 100
22 √ √ √ √ √ √ 18 100
23 √ √ √ √ √ √ 18 100
24 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
25 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
26 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
27 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
28 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
29 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
30 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
31 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
32 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
33 √ √ √ √ √ √ 15 83,33

Tabel C.2.4 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 4

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
2 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
3 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
4 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
5 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
6 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
7 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
8 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
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9 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
10 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
11 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
12 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
13 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
14 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
15 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
16 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
17 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
18 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
19 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
20 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
21 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
22 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
23 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
24 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
25 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
26 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
27 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
28 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
29 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
30 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
31 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
32 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
33 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
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Tabel C.2.5 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 5

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 18 100
2 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
3 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
4 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
5 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
6 √ √ √ √ √ 16 88,88
7 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
8 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
9 √ √ √ √ √ √ 16 88,88

10 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
11 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
12 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
13 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
14 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
15 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
16 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
17 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
18 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
19 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
20 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
21 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
22 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
23 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
24 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
25 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
26 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
27 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
28 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
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29 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
30 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
31 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
32 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
33 √ √ √ √ √ √ 16 88,88

Tabel C.2.6 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Kontrol Pada Pertemuan 1

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
2 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
3 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
4 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
5 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
6 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
7 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
8 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
9 √ √ √ √ √ √ 15 83,33

10 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
11 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
12 √ √ √ √ √ √ 18 100
13 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
14 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
15 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
16 √ √ √ √ √ 14 77,77
17 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
18 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
19 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
20 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
21 √ √ √ √ √ √ 10 55,55
22 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
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23 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
24 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
25 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
26 √ √ √ √ √ √ 18 88,88
27 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
28 √ √ √ √ √ √ 18 100
29 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
30 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
31 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
32 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
33 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
34 √ √ √ √ √ √ 16 88,88

Tabel C.2.7 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Kontrol Pada Pertemuan 2

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 9 50
2 √ √ √ √ √ √ 9 50
3 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
4 √ √ √ √ √ √ 10 55,55
5 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
6 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
7 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
8 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
9 √ √ √ √ √ √ 14 77,77

10 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
11 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
12 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
13 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
14 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
15 √ √ √ √ √ √ 12 66,66

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


71

16 √ √ √ √ √ √ 9 50
17 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
18 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
19 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
20 √ √ √ √ √ 15 83,33
21 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
22 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
23 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
24 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
25 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
26 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
27 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
28 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
29 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
30 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
31 √ √ √ √ √ √ 9 50
32 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
33 √ √ √ √ √ √ 9 50
34 √ √ √ √ √ √ 11 61,11

Tabel C.2.8 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Kontrol Pada Pertemuan 3

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
2 √ √ √ √ √ √ 18 100
3 √ √ √ √ √ √ 18 100
4 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
5 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
6 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
7 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
8 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
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9 √ √ √ √ √ √ 18 100
10 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
11 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
12 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
13 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
14 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
15 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
16 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
17 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
18 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
19 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
20 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
21 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
22 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
23 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
24 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
25 √ √ √ √ √ √ 18 100
26 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
27 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
28 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
29 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
30 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
31 √ √ √ √ √ 13 72,22
32 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
33 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
34 √ √ √ √ √ √ 18 100
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Tabel C.2.9 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Kontrol Pada Pertemuan 4

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
2 √ √ √ √ √ √ 18 100
3 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
4 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
5 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
6 √ √ √ √ √ √ 18 100
7 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
8 √ √ √ √ √ √ 18 100
9 √ √ √ √ √ √ 14 77,77

10 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
11 √ √ √ √ √ √ 18 100
12 √ √ √ √ √ 14 77,77
13 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
14 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
15 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
16 √ √ √ √ √ √ 14 88,88
17 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
18 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
19 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
20 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
21 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
22 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
23 √ √ √ √ √ √ 15 72,22
24 √ √ √ √ √ 13 83,33
25 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
26 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
27 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
28 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
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29 √ √ √ √ √ √ 18 100
30 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
31 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
32 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
33 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
34 √ √ √ √ √ √ 13 72,22

Tabel C.2.10 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Kontrol Pada Pertemuan 5

No Aspek yang dinilai
Skor Nilai

Teliti Tanggungjawab Berkomunikasi Bekerjasama Disiplin Toleransi
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1

1 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
2 √ √ 14 77,77
3 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
4 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
5 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
6 √ √ √ √ √ √ 10 55,55
7 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
8 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
9 √ √ √ √ √ √ 14 77,77

10 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
11 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
12 0 0
13 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
14 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
15 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
16 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
17 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
18 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
19 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
20 0 0
21 √ √ √ √ √ √ 14 88,88

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75

22 √ √ √ √ √ √ 16 77,77
23 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
24 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
25 √ √ √ √ √ √ 18 100
26 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
27 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
28 √ √ √ √ √ √ 18 100
29 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
30 √ √ √ √ √ √ 15 77,77
31 √ √ √ √ √ √ 14 55,55
32 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
33 0 0
34 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
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Lampiran C.3 Data Hasil Belajar Kompetensi Sikap Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Tabel C.3.1 Data hasil belajar kompetensi sikap

No.
abs
en

Kelas
Eksperimen

Rata-
rata

Kelas
Kontrol

Rata-
rataPertemuan ke Pertemuan ke

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1. 83,33 77,77 88,88 94,44 100 88.88 72,22 50 77,77 94,44 94,44 77.77
2. 0 55,55 100 83,33 94,44 66.66 72,22 50 100 100 77,77 79.99
3. 94,44 77,77 72,22 72,22 94,44 82.21 77,77 66,66 100 94,44 72,22 82.21
4. 0 94,44 72,22 66,66 88,88 64.44 72,22 55,55 94,44 94,44 72,22 77.77
5. 88,88 66,66 83,33 88,88 94,44 84.43 72,22 61,11 88,88 94,44 77,77 78.88
6. 88,88 72,22 88,88 83,33 88,88 84.43 61,11 83,33 83,33 100 55,55 76.66
7. 83,33 61,11 94,44 77,77 88,88 81.10 83,33 66,66 88,88 88,88 88,88 83.32
8. 100 88,88 83,33 88,88 83,33 88.88 61,11 66,66 77,77 100 83,33 77.77
9. 88,88 94,44 94,44 83,33 88,88 89.99 83,33 77,77 100 77,77 77,77 83.32

10. 88,88 61,11 83,33 88,88 83,33 81.10 66,66 66,66 94,44 83,33 72,22 76.66
11. 100 72,22 88,88 77,77 88,88 85.55 83,33 77,77 88,88 100 88,88 87.77
12. 77,77 83,33 94,44 72,22 94,44 84.44 100 72,22 88,88 77,77 0 67.77
13. 88,88 83,33 100 83,33 83,33 87.77 88,88 61,11 88,88 77,77 88,88 81.10
14. 0 83,33 94,44 72,22 77,77 65.55 77,77 61,11 83,33 83,33 83,33 77.77
15. 88,88 77,77 100 94,44 88,88 89.99 77,77 66,66 88,88 88,88 77,77 79.99
16. 83,33 94,44 83,33 88,88 83,33 86.66 77,77 50 94,44 88,88 88,88 79.99
17. 88,88 61,11 88,88 88,88 77,77 81.10 83,33 61,11 83,33 66,66 88,88 76.66
18. 0 72,22 83,33 94,44 83,33 66.66 72,22 66,66 94,44 83,33 77,77 78.88
19. 88,88 83,33 83,33 83,33 83,33 84.44 77,77 83,33 88,88 94,44 88,88 86.66
20. 94,44 88,88 83,33 83,33 83,33 86.66 72,22 83,33 94,44 94,44 0 68.88
21. 88,88 61,11 100 77,77 83,33 82.21 55,55 94,44 83,33 94,44 88,88 83.32
22. 88,88 77,77 100 77,77 83,33 85.55 83,33 72,22 94,44 83,33 77,77 82.21
23. 88,88 66,66 100 88,88 88,88 86.66 66,66 77,77 88,88 72,22 66,66 74.43
24. 83,33 77,77 94,44 77,77 83,33 83.32 77,77 61,11 88,88 83,33 88,88 79.99
25. 77,77 83,33 83,33 77,77 83,33 81.10 77,77 61,11 100 66,66 100 81.10
26. 83,33 66,66 83,33 77,77 72,22 76.66 88,88 88,88 77,77 88,88 94,44 87.77
27. 88,88 83,33 83,33 94,44 83,33 86.66 88,88 66,66 88,88 83,33 94,44 84.43
28. 88,88 88,88 72,22 83,33 83,33 83.32 100 88,88 83,33 83,33 100 91.10
29. 83,33 83,33 77,77 77,77 94,44 83.32 88,88 88,88 77,77 100 88,88 88.88
30. 83,33 72,22 77,77 72,22 83,33 77.77 66,66 72,22 94,44 88,88 77,77 79.99
31. 72,22 77,77 88,88 66,66 83,33 77.77 88,88 50 72,22 83,33 55,55 69.99
32. 94,44 94,44 83,33 72,22 83,33 85.55 94,44 61,11 77,77 72,22 88,88 78.88
33. 100 77,77 83,33 83,33 88,88 86.66 72,22 50 88,88 83,33 0 58.88
34. 88,88 61,11 100 72,22 88,88 82.21

Rata-rata
kelas eksperimen

82.04 Rata-rata kelas kontrol 79.50
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Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Eksperimen

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

b. Variabel kedua : Kontrol

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Nonparametric Test

b. Pilih menu Samples K-S, klik variabel Nilai pindahkan ke Test Variabel

c. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 33 34
Normal Parametersa Mean 82.0452 79.5000

Std. Deviation 6.95549 6.36291
Most Extreme Differences Absolute .234 .181

Positive .127 .098
Negative -.234 -.181

Kolmogorov-Smirnov Z 1.343 1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .217
a. Test distribution is Normal.

Analisis Data:
Pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig . 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan

uji statistik non parametrik).
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2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik

parametrik)

Jika di konsultasikan pada pengambilan keputusan, maka data untuk nilai skor

kompetensi sikap kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan data normal, karena

diperoleh nilai (Sig. 2-tailed) untuk kelas ekperimen 0,054 dan kelas kontrol 0,217

sehingga sig. > 0,05 yang artinya data normal.

Hasil Uji Independent Sample T-test
Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Independent Sample T-test dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

b. Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

c. Untuk variable kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilanValue Labels

 Pada Band Value diisi 1 kemudianValue Label diisi Eksperimen, lalu klik

Add

 Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, lalu klik

Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means

b. Pilih menu Independent Samples t-Test, klik variabel nilai pindahkan ke Test

Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
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c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

d. Pada Use Specified Values, Groups 1 diisi 1, Groups 2 diisi 2, lalu klik

Continue

e. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean

Nilai Eksperimen 33 82.0452 6.95549 1.21079

Kontrol 34 79.5000 6.36291 1.09123

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

tailed)

Mean
Differen

ce

Std.
Error

Differen
ce

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Nilai Equal variances assumed .282 .597 1.564 65 .123 2.54515 1.62778 -.70575 5.79605

Equal variances not assumed 1.561 64.092 .123 2.54515 1.62997 -.71100 5.80130

Aturan uji Homogenitas (lihat pada tabel
Levene's Test)

a. Jika Sig. < 0.05, maka data tidak
homogen

b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Aturan Uji t (lihat pada tabel Sig. (2-tailed)

a. Jika Sig. < 0.05, maka ada perbedaan
pada taraf sig. 5%

b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Analisis Data:

Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak

bahwa F = 0,282 dengan sig. 0,597 karena probabilitas di atas 0.05, maka dapat

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data skor kompetensi sikap kelas

eksperimen dan kelas kontrol (data homogen).
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Langkah 2.

Baca nilai Sig.(2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut.

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

yang signifikan hasil skor kompetensi sikap antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol (Ha diterima, H0 ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi sikap antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol (H0 diterima, Ha ditolak).

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed), jika data tidak

homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas dapat

disimpulkan bahwa data homogen (sig > 0,05), jadi lihat equal variance assumed.

Langkah 3.

Pada table t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat bahwa

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,123 atau (sig > 0,05), jika dikonsultasikan dengan

pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi sikap siswa antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol (H0 diterima, Ha ditolak).
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Lampiran C.4 Data Observasi Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

Tabel C.4.1 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen Pada Pertemuan 1

No.

Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Skor NilaiPersiapan
alat

Rumusan
judul

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Sistematika
laporan

Penggunaan
bahasa Penulisan Presentasi

hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
2 0 0
3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
4 0 0
5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
14 0 0
15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
18 0 0
19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 63,33
23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
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26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
30 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33

Tabel C.4.2 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen Pada Pertemuan Kedua

No
.

Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Skor NilaiPersiapan
alat

Rumusan
judul

Merangkai
alat

Melakuka
n

pengamata
n/

pengukura
n

Melakuka
n analisis

data

Menarik
kesimpula

n

Sistematik
a laporan

Penggunaa
n bahasa Penulisan Presentasi

hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
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17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 29 96,66
27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
30 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00

Tabel C.4.3 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen Pada Pertemuan Ketiga

No.

Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Skor NilaiPersiapan
alat

Rumusan
judul

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Sistematika
laporan

Penggunaan
bahasa Penulisan Presentasi

hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 18 60,00
4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
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11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 63,33
29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 18 60,00
30 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 20 66,66
33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 18 60,00

Tabel C.4.4 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen Pada Pertemuan Keempat

No.

Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Skor NilaiPersiapan
alat

Rumusan
judul

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Sistematika
laporan

Penggunaan
bahasa Penulisan Presentasi

hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
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5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
30 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 22 73,33
33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
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Tabel C.4.5 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen Pada Pertemuan Kelima

No.

Perencanaan Pelaksanaan Pelaporan

Skor NilaiPersiapan
alat

Rumusan
judul

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Sistematika
laporan

Penggunaan
bahasa Penulisan Presentasi

hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 30 100
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
15 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
16 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
17 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
19 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 23 76,66
21 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
22 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
23 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
24 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 28 93,33
25 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00
26 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
27 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
28 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 27 90,00
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29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
30 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 25 83,33
31 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 86,66
32 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 21 70,00
33 √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 80,00

Tabel C.4.6 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol Pada Pertemuan Pertama

No.

Aspek yang di amati Skor Nilai

Menyiapkan
alat

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Presentasi
hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ 13 72,22
2 √ √ √ √ √ 12 66,66
3 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
4 √ √ √ √ √ 13 72,22
5 √ √ √ √ √ 13 72,22
6 √ √ √ √ √ 13 72,22
7 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
8 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
9 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
10 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
11 √ √ √ √ √ 12 66,66
12 √ √ √ √ √ 12 66,66
13 √ √ √ √ √ 10 55,55
14 √ √ √ √ √ 10 55,55
15 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
16 √ √ √ √ √ 8 44,44
17 √ √ √ √ √ 10 55,55
18 √ √ √ √ √ 10 55,55
19 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
20 √ √ √ √ √ 10 55,55
21 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
22 √ √ √ √ √ 10 55,55
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23 √ √ √ √ √ √ 11 61,11
24 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
25 √ √ √ √ √ 8 44,44
26 √ √ √ √ √ 10 55,55
27 √ √ √ √ √ 9 50,00
28 √ √ √ √ √ 11 61,11
29 √ √ √ √ √ 10 55,55
30 √ √ √ √ √ 10 55,55
31 √ √ √ √ √ 9 50,00
32 √ √ √ √ √ 8 44,44
33 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
34 √ √ √ √ √ 10 55,55

Tabel C.4.7 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol Pada Pertemuan Kedua

No.

Aspek yang di amati Skor Nilai

Menyiapkan
alat

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Presentasi
hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ 12 66,66
2 √ √ √ √ √ 12 66,66
3 √ √ √ √ √ 12 66,66
4 √ √ √ √ √ 12 66,66
5 √ √ √ √ √ 12 66,66
6 √ √ √ √ √ 13 72,22
7 √ √ √ √ √ 12 66,66
8 √ √ √ √ √ 10 55,55
9 √ √ √ √ √ 11 61,11
10 √ √ √ √ √ 11 61,11
11 √ √ √ √ √ 12 66,66
12 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
13 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
14 √ √ √ √ √ 14 77,77
15 √ √ √ √ √ 12 66,66
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16 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
17 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
18 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
19 √ √ √ √ √ 12 66,66
20 √ √ √ √ √ √ 15 83,33
21 √ √ √ √ √ 12 66,66
22 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
23 √ √ √ √ √ 12 66,66
24 √ √ √ √ √ 12 66,66
25 √ √ √ √ √ 12 66,66
26 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
27 √ √ √ √ √ 12 66,66
28 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
29 √ √ √ √ √ √ 14 77,77
30 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
31 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
32 √ √ √ √ √ 13 72,22
33 √ √ √ √ √ 12 66,66
34 √ √ √ √ √ 14 77,77

Tabel C.4.8 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol Pada Pertemuan Ketiga

No.

Aspek yang di amati Skor Nilai

Menyiapkan
alat

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Presentasi
hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ 11 61,11
2 √ √ √ √ √ 11 61,11
3 √ √ √ √ √ 11 61,11
4 √ √ √ √ √ 12 66,66
5 √ √ √ √ √ 13 72,22
6 √ √ √ √ √ 10 55,55
7 √ √ √ √ √ 11 61,11
8 √ √ √ √ √ 9 50,00
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9 √ √ √ √ √ 11 61,11
10 √ √ √ √ √ 10 55,55
11 √ √ √ √ √ 10 55,55
12 √ √ √ √ √ 12 66,66
13 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
14 √ √ √ √ √ 12 66,66
15 √ √ √ √ √ 10 55,55
16 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
17 √ √ √ √ √ 12 66,66
18 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
19 √ √ √ √ √ 11 61,11
20 √ √ √ √ √ √ 12 66,66
21 √ √ √ √ √ 10 55,55
22 √ √ √ √ √ 13 72,22
23 √ √ √ √ √ 11 61,11
24 √ √ √ √ √ 12 66,66
25 √ √ √ √ √ 11 61,11
26 √ √ √ √ √ 10 55,55
27 √ √ √ √ √ 11 61,11
28 √ √ √ √ √ 14 77,77
29 √ √ √ √ √ 13 72,22
30 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
31 √ √ √ √ √ √ 13 72,22
32 √ √ √ √ √ 12 66,66
33 √ √ √ √ √ 12 66,66
34 √ √ √ √ √ 11 61,11
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Tabel C.4.9 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol Pada Pertemuan Keempat

No.

Aspek yang di amati Skor Nilai

Menyiapkan
alat

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Presentasi
hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ √ 18 100
2 √ √ √ √ √ √ 18 100
3 √ √ √ √ √ 13 72,22
4 √ √ √ √ √ √ 18 100
5 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
6 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
7 √ √ √ √ √ 12 66,66
8 √ √ √ √ √ 12 66,66
9 √ √ √ √ √ 12 66,66
10 √ √ √ √ √ 13 72,22
11 √ √ √ √ √ 12 66,66
12 √ √ √ √ √ 10 55,55
13 √ √ √ √ √ 12 66,66
14 √ √ √ √ √ 12 66,66
15 √ √ √ √ √ 13 72,22
16 √ √ √ √ √ 13 72,22
17 √ √ √ √ √ 11 61,11
18 √ √ √ √ √ 13 72,22
19 √ √ √ √ √ 12 66,66
20 √ √ √ √ √ 11 61,11
21 √ √ √ √ √ 12 66,66
22 √ √ √ √ √ 11 61,11
23 √ √ √ √ √ 13 72,22
24 √ √ √ √ √ 12 66,66
25 √ √ √ √ √ 12 66,66
26 √ √ √ √ √ 12 66,66
27 √ √ √ √ √ 12 66,66
28 √ √ √ √ √ 11 61,11
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29 √ √ √ √ √ 12 66,66
30 √ √ √ √ √ 11 61,11
31 √ √ √ √ √ 11 61,11
32 √ √ √ √ √ 13 72,22
33 √ √ √ √ √ 12 66,66
34 √ √ √ √ √ 13 72,22

Tabel C.4.10 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Kontrol Pada Pertemuan Kelima

No.

Aspek yang di amati Skor Nilai

Menyiapkan
alat

Merangkai
alat

Melakukan
pengamatan/
pengukuran

Melakukan
analisis

data

Menarik
kesimpulan

Presentasi
hasil

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1
1 √ √ √ √ √ 14 77,77
2 √ √ √ √ √ 13 72,22
3 √ √ √ √ √ 13 72,22
4 √ √ √ √ √ 14 77,77
5 √ √ √ √ √ 14 77,77
6 √ √ √ √ √ 14 77,77
7 √ √ √ √ √ 14 77,77
8 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
9 √ √ √ √ √ 14 77,77
10 √ √ √ √ √ 14 77,77
11 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
12 0 0
13 √ √ √ √ √ 14 77,77
14 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
15 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
16 √ √ √ √ √ 12 66,66
17 √ √ √ √ √ 12 66,66
18 √ √ √ √ √ 14 77,77
19 √ √ √ √ √ √ 17 94,44
20 0 0
21 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
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22 √ √ √ √ √ 12 66,66
23 √ √ √ √ √ 14 77,77
24 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
25 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
26 √ √ √ √ √ 12 66,66
27 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
28 √ √ √ √ √ 12 66,66
29 √ √ √ √ √ 12 66,66
30 √ √ √ √ √ 14 77,77
31 √ √ √ √ √ 14 77,77
32 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
33 0 0
34 √ √ √ √ √ √ 16 88,88
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Lampiran C.5 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
Tabel C.5.1 Data Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan

No.urut
siswa

Kelas
Eksperimen

Rata-
rata

Kelas
Kontrol

Rata-
rataPertemuan ke Pertemuan ke

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1. 73,33 73,33 70,00 80,00 93,33 77.99 72,22 66,66 61,11 100 77,77 75.55
2. 0 73,33 80,00 86,66 83,33 64.66 66,66 66,66 61,11 100 72,22 73.33
3. 70,00 93,33 60,00 76,66 83,33 76.66 66,66 66,66 61,11 72,22 72,22 67.77
4. 0 76,66 73,33 83,33 80,00 62.66 72,22 66,66 66,66 100 77,77 76.66
5. 80,00 70,00 83,33 86,66 90,00 81.99 72,22 66,66 72,22 94,44 77,77 76.66
6. 70,00 93,33 83,33 83,33 83,33 82.66 72,22 72,22 55,55 94,44 77,77 74.44
7. 76,66 76,66 70,00 73,33 100 79.33 66,66 66,66 61,11 66,66 77,77 67.77
8. 76,66 76,66 66,66 76,66 76,66 74.66 61,11 55,55 50,00 66,66 94,44 65.55
9. 76,66 76,66 70,00 70,00 93,33 77.33 66,66 61,11 61,11 66,66 77,77 66.66
10. 80,00 70,00 86,66 83,33 86,66 81.33 66,66 61,11 55,55 72,22 77,77 66.66
11. 80,00 76,66 73,33 86,66 86,66 80.66 66,66 66,66 55,55 66,66 94,44 69.99
12. 73,33 76,66 70,00 76,66 90,00 77.33 66,66 72,22 66,66 55,55 0 52.21
13. 70,00 80,00 80,00 73,33 86,66 77.99 55,55 83,33 72,22 66,66 77,77 71.10
14. 0 70,00 76,66 86,66 83,33 63.33 55,55 77,77 66,66 66,66 88,88 71.10
15. 70,00 76,66 80,00 80,00 76,66 76.66 61,11 66,66 55,55 72,22 94,44 69.99
16. 93,33 73,33 66,66 83,33 76,66 78.66 44,44 88,88 66,66 72,22 66,66 67.77
17. 83,33 73,33 86,66 86,66 80,00 81.99 55,55 72,22 66,66 61,11 66,66 64.44
18. 0 93,33 83,33 80,00 86,66 68.66 55,55 88,88 72,22 72,22 77,77 73.32
19. 73,33 70,00 90,00 86,66 80,00 79.99 61,11 66,66 61,11 66,66 94,44 69.99
20. 76,66 76,66 66,66 76,66 76,66 74.66 55,55 83,33 66,66 61,11 0 53.33
21. 73,33 70,00 80,00 90,00 86,66 79.99 72,22 66,66 55,55 66,66 88,88 69.99
22. 63,33 76,66 80,00 86,66 86,66 78.66 55,55 77,77 72,22 61,11 66,66 66.66
23. 70,00 80,00 80,00 86,66 86,66 80.66 61,11 66,66 61,11 72,22 77,77 67.77
24. 73,33 73,33 70,00 83,33 93,33 78.66 72,22 66,66 66,66 66,66 88,88 72.21
25. 70,00 93,33 83,33 76,66 80,00 80.66 44,44 66,66 61,11 66,66 88,88 65.55
26. 66,66 96,66 83,33 80,00 83,33 81.99 55,55 88,88 55,55 66,66 66,66 66.66
27. 73,33 93,33 83,33 80,00 86,66 83.33 50,00 66,66 61,11 66,66 88,88 66.66
28. 80,00 90,00 63,33 86,66 90,00 81.99 61,11 77,77 77,77 61,11 66,66 68.88
29. 70,00 93,33 60,00 86,66 86,66 79.33 55,55 77,77 72,22 66,66 66,66 67.77
30. 76,66 90,00 66,66 80,00 83,33 79.33 55,55 88,88 72,22 61,11 77,77 71.10
31. 70,00 90,00 83,33 73,33 86,66 80.66 50,00 88,88 72,22 61,11 77,77 69.99
32. 90,00 73,33 66,66 73,33 70,00 74.66 44,44 72,22 66,66 72,22 88,88 68.88
33. 83,33 90,00 60,00 76,66 80,00 77.99 66,66 66,66 66,66 66,66 0 53.32
34. 55,55 77,77 61,11 72,22 88,88 71.10

Rata-rata
kelas eksperimen 77,49 Rata-rata kelas kontrol 68,26
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Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Eksperimen

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

b. Variabel kedua : Kontrol

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Nonparametric Test

b. Pilih menu Samples K-S, klik variabel eksperimen dan kontrol pindahkan ke

Test Variabel

c. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 33 34
Normal Parametersa Mean 77.4982 68.2597

Std. Deviation 5.33560 5.75867
Most Extreme Differences Absolute .225 .214

Positive .139 .105
Negative -.225 -.214

Kolmogorov-Smirnov Z 1.295 1.248
Asymp. Sig. (2-tailed) .070 .089
a. Test distribution is Normal.

Analisis Data:

Pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig . 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan

uji statistik non parametrik).
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2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik

parametrik)

Jika di konsultasikan pada pengambilan keputusan, maka data untuk nilai skor

kompetensi keterampilan kelas ekperimen dan kelas kontrol merupakan data normal,

karena diperoleh nilai (Sig. 2-tailed) untuk kelas ekperimen 0,070 dan kelas kontrol

0,089 sehingga sig. > 0,05 yang artinya data normal.

Hasil Uji Independent Sample T-test

Uji T dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan uji Independent Sample T-test dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 0

b. Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal place 2

c. Untuk variable kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilanValue Labels

 Pada Band Value diisi 1 kemudianValue Label diisi Eksperimen, lalu klik

Add

 Pada Band Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, lalu klik

Add

2. Memasukkan semua data pada Data View

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means

b. Pilih menu Independent Samples t-Test, klik variabel nilai pindahkan ke Test

Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
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c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

d. Pada Use Specified Values, Groups 1 diisi 1, Groups 2 diisi 2, lalu klik

Continue

e. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Eksperimen 33 77.4882 5.34075 .92971

Kontrol 34 68.2597 5.75867 .98760

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std.
Error

Differen
ce

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Nilai Equal
variances
assumed

.025 .874 6.796 65 .000 9.22848 1.35791 6.51655 11.94040

Equal
variances
not
assumed

6.804 64.869 .000 9.22848 1.35636 6.51953 11.93742

Aturan uji Homogenitas (lihat pada tabel
Levene's Test)

a. Jika Sig. < 0.05, maka data tidak
homogen

b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Aturan Uji t (lihat pada tabel Sig. (2-tailed)

a. Jika Sig.< 0.05, maka ada perbedaan
pada taraf sig. 5%

b. Jika Sig > 0.05, maka data homogen

Analisis Data:

Langkah 1.

Baca Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak

bahwa F = 0,025 dengan sig. 0,874 karena probabilitas di atas 0.05, maka dapat
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dikatakan bahwa tidak ada perbedaan varians pada data skor kompetensi

keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol (data homogen).

Langkah 2.

Baca nilai Sig.(2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut.

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

yang signifikan hasil skor kompetensi keterampilan antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol (Haditerima, H0ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi keterampilan antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol (H0diterima, Haditolak).

Jika data homogen, maka baca lajur kiri (equal variance assumed), jika data tidak

homogen, baca lajur kanan (equal variance not assumed). Data di atas dapat

disimpulkan bahwa data homogen (sig > 0,05), jadi lihat equal variance assumed.

Langkah 3.

Pada table t-test for Equality of Means lajur equal variance assumed terlihat bahwa

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau (sig < 0,05), jika dikonsultasikan dengan

pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan yang signifikan hasil skor kompetensi keterampilan siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima, H0 ditolak).
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Lampiran D. Hasil Post-Test

Hasil Post-Test

1. Nilai Post-Test tertinggi Kelas Eksperimen
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2. Nilai Post-Test Terendah Kelas Eksperimen
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3. Nilai Post-Test Tertinggi Kelas Kontrol
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4. Nilai Post-Test Terendah Kelas Kontrol
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Lampiran E. Data Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan guru kelas X mata pelajaran fisika

1. Peneliti : “Selama ini pembelajaran seperti apa yang Bapak gunakan dalam

menerangkan pelajaran fisika?”

Guru : “Saya menggunakan bermacam-macam model dan metode, akan tetapi

yang lebih sering digunakan adalah model pembelajaran langsung dengan

metode ceramah, tugas, tanya jawab dan sesekali menggunakan metode

eksperimen.”

2. Peneliti : “Apakah Bapak pernah menerapkan model project based learning

dengan metode pictorial riddle dalam pembelajaran fisika?”

Guru : “Belum pernah.”

3. Peneliti : “Bagaimana pendapat Bapak terhadap penerapan model project based

learning dengan metode pictorial riddle?”

Guru : “ Model project based learning dengan metode pictorial riddle ini

sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran fisika karena didalamnya terdapat

tugas proyek sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran, lebih mandiri

karena mereka harus membuat laporan hasil proyek, selain itu terdapat pictorial

riddle yang menuntut siswa untuk lebih berfikir kritis dalam menyelesaikan

suatu permasalahan.”

4. Peneliti : “Apakah saran Bapak terhadap penerapan model project based

learning dengan metode pictorial riddle?”

Guru : “ Model project based learning dengan metode pictorial riddle ini

membutuhkan waktu yang lama sehingga harus bisa memanajemen waktu

dengan baik.”

5. Peneliti : “Kendala apa saja yang Bapak temui selama kegiatan belajar

mengajar?”

Guru : “ Alokasi waktu yang kurang, kemampuan dari masing-masing siswa

yang tidak sama, siswa kurang teliti dalam melakukan

pengamatan/pengukuran.”
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B. Wawancara dengan siswa kelas eksperimen

a. Siswa 1 (Sindi Bella A.)

1) Peneliti : “Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Sindi Bella : “ Lebih cepat mengerti karena setelah diberikan bahan diskusi

(pictorial riddle) langsung praktek dengan tugas proyek, sehingga lebih

menyerap ilmunya.”

2) Peneliti : “Apakah kamu menyukai pembelajaran fisika dengan menggunakan

model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Sindi Bella : “Iya, karena dengan cara ini akan lebih mudah mengerti dan lebih

memahami pembelajaran fisika.”

3) Peneliti : “Hambatan/kesulitan apa yang kamu hadapi saat menyelesaikan LKS

dan proyek dalam pembelajaran dengan model project based learning dengan

metode pictorial riddle?”

Sindi Bella : “Tidak ada hambatan.”

4) Peneliti : “Apa saran kamu mengenai pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Sindi Bella : Lebih ditekankan supaya lebih mudah untuk memahami.”

b. Siswa 2 (Nofendo A.R)

1) Peneliti : “Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Nofendo : “Menarik, karena banyak percobaan yang dilakukan.”

2) Peneliti : “Apakah kamu menyukai pembelajaran fisika dengan menggunakan

model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Nofendo : “Suka.”

3) Peneliti : “Hambatan/kesulitan apa yang kamu hadapi saat menyelesaikan

LKS dan proyek dalam pembelajaran dengan model project based learning

dengan metode pictorial riddle?”

Nofendo : “Waktu yang dominan terbatas.”
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4) Peneliti : “Apa saran kamu mengenai pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Nofendo : “Sebaiknya waktu yang diberikan tidak terbatas.”

c. Siswa 3 (Fatchurrochim)

1) Peneliti : “Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Fatchurrochim : “Cukup baik, siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan

tidak ada yang pasif.”

2) Peneliti : “Apakah kamu menyukai pembelajaran fisika dengan menggunakan

model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Fatchurrochim : “iya, karena dengan cara pembelajaran seperti itu siswa tidak

akan jenuh dan akan cepat paham.”

3) Peneliti : “Hambatan/kesulitan apa yang kamu hadapi saat menyelesaikan

LKS dan proyek dalam pembelajaran dengan model project based learning

dengan metode pictorial riddle?”

Fatchurrochim : “kurang kerjasama dalam kelompok.”

4) Peneliti : “Apa saran kamu mengenai pembelajaran fisika dengan

menggunakan model project based learning dengan metode pictorial riddle?”

Fatchurrochim : “lebih jelas lagi dalam memberikan materi.”
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Lembar F. Lembar Validasi

108

Lembar F. Lembar Validasi
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Lembar F. Lembar Validasi
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Lampiran G. Jadwal Penelitian

Tabel G.1 Jadwal penelitian kelas eksperimen

No Hari/Tanggal Kegiatan
1 Sabtu, 14 Maret 2015 PBM 1
2 Rabu, 18 Maret 2015 PBM 2
3 Sabtu, 28 Maret 2015 PBM 3
4 Rabu, 1 April 2015 PBM 4
5 Sabtu, 4 April 2015 PBM 5
6 Sabtu, 11 April 2015 Post-test

Tabel G.2 Jadwal penelitian kelas kontrol

No Hari/Tanggal Kegiatan
1 Senin, 16 Maret 2015 PBM 1
2 Senin, 23 Maret 2015 PBM 2
3 Sabtu, 28 Maret 2015 PBM 3
4 Senin, 30 Maret 2015 PBM 4
5 Sabtu, 4 April 2015 PBM 5
6 Senin, 6 April 2015 Post-test
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Lampiran H. Foto Kegiatan Penelitian

Fase1. Penentuan pertanyaan mendasar

Fase 2. Menyusun perencanaan proyek
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Fase 3.Menyusun jadwal

Fase 4. Monitoring
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Fase 5. Menguji hasil

Fase 6. Evaluasi hasil pengalaman
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Post-test Kelas Eksperimen

Post-test Kelas Kontrol

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


119

Lampiran I. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran J. Surat Izin Penelitian
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